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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menguji mengenai 

pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Indramayu baik secara parsial maupun secara simultan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan menggunakan penelitian deskriptif dan verifikatif. Data yang digunakan 

dalam penelitian adalah data primer dalam bentuk kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah pada Kabupaten Indramayu. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode simple random 

sampling sehingga sample yang terpilih hanya 38 Satuan Kerja Perangkat Daerah 

dengan Kuesioner yang diproses sebanyak 76. Analisis statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial kompetensi sumber 

daya manusia dan penerapan sistem informasi manajemen daerah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Secara 

simultan kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Daerah, Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

  



v 

 

THE INFLUENCE OF HUMAN RESOURCES COMPETENCE AND 

APPLICATION OF REGIONAL MANAGEMENT INFORMATION 

SYSTEMS ON THE QUALITY OF REGIONAL FINANCIAL  REPORTS 

(Study on the Regional Government of Indramayu Regency) 

By: 

Lena Puspitasari 

 

Supervisor: 

Dani Ramdani, SE., M.Ak., BKP 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to determine and examine the effect of human 

resource competence and the application of regional management information 

systems on the quality of regional financial reports at the Regional Government of 

Indramayu Regency, either partially or simultaneously. 

The method used in this study is a quantitative method using descriptive 

and verification research. The data used in this study is primary data in the form of 

a questionnaire. The population in this study is the Regional Apparatus Work Unit 

in Indramayu Regency. The sample in this study was taken using the simple random 

sampling method so that the selected sample was only 38 Regional Work Units with 

76 processed questionnaires. Statistical analysis used in this study was validity test, 

reliability test, classical assumption test, analysis multiple linear regression, t test, 

F test and coefficient of determination. 

The results of this study indicate that partially the competence of human 

resources and the application of regional management information systems have a 

positive and significant influence on the quality of regional financial reports. 

Simultaneously, the competence of human resources and the application of regional 

management information systems have a positive and significant impact on the 

quality of regional financial reports. 

 

Keywords: Human Resources Competence, Application of Regional 

Management Information Systems, Quality of Regional Financial Reports 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 

dalam pengelolaan keuangan negara harus dengan ditetapkannya prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pertanggungjawaban pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan diharapkan mampu memberikan informasi yang relevan dan 

tepat waktu serta disusun berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang 

berlaku dalam satu periode akuntansi. 

Laporan keuangan merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi keuangan kepada suatu entitas. Informasi laporan 

keuangan daerah dibutuhkan serta dimanfaatkan oleh berbagai pihak atau 

stakeholders seperti Pemerintah melalui Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD), Badan Pengawas atau Pemeriksa Keuangan (BPK), dan masyarakat. 

Media yang digunakan oleh suatu entitas dalam hal ini pemerintah untuk 

mempertanggungjawabkan kinerja keuangan kepada publik adalah dengan 

dibuatkannya laporan keuangan. Pelaporan keuangan tentunya memiliki tujuan 

agar pengguna dapat membuat keputusan yang tepat dan terarah baik dari keputusan 

ekonomi, sosial, maupun politik. Laporan Keuangan yang baik tentunya laporan 

yang memiliki kualitas dengan unsur-unsur yang baik pula. Dalam Standar 

Akuntansi Pemerintahan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dijelaskan 

bahwa laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan keuangan yang memiliki 
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syarat karakteristik kualitatif yang terdiri dari relevan, andal, dapat dibandingkan, 

dan dapat dipahami. 

Selain karakteristik yang menjadi penentu kualitas laporan keuangan, 

Kelengkapan Laporan keuangan juga menjadi hal yang perlu diperhatikan. Laporan 

keuangan yang lengkap tentunya adalah laporan yang memenuhi komponen-

komponen yang telah disebutkan dalam Standar Akuntansi Pemerintahan Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 meliputi : Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 

Laporan Perubahan  Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL), Neraca, 

Laporan Operasional (LO), Laporan Arus Kas ( LAK), Laporan Perubahan Ekuitas 

(LPE), Catatan atas Laporan Keungan (CaLK). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, standar akuntansi 

pemerintahan (SAP) adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam 

menyajikan laporan keuangan pemerintah, yang terdiri atas laporan keuangan 

pemerintah pusat (LKPP) dan laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD). 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat memperoleh opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) Tahun 

Anggaran 2020 dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia. Opini 

tersebut diraih Pemerintah Provinsi Jawa Barat selama sepuluh kali berturut-turut. 

Sedangkan pada Pemerintah Kabupaten Indramayu mendapat predikat opini Wajar 

Dengan Pengecualian (WDP) dalam Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(LKPD) Tahun Anggaran 2020 yang dimana mengalami penurunan grade dari 

tahun-tahun sebelumnya. Berikut adalah opini BPK atas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Indramayu dari tahun 2016 sampai 2020 
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Tabel 1.1. Opini BPK atas Laporan keuangan Daerah Kabupaten 

Indramayu 

Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 

Opini WTP WTP WTP WTP WDP 

Sumber: http://www.bpkp.go.id 

Penurunan atas opini ini tentunya memiliki beberapa penyebab 

diantaranya menurut ketua Badan Anggaran DPRD Indramayu Syaefudin dalam 

dokumen catatan nota Pendapat Badan Anggaran terdapat temuan BPK sebesar Rp. 

9.898.593.471,10 yang dimana harus disetorkan kepada Kas Daerah, uang tersebut 

tersebar dibeberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Dan baru diselesaikan 

pengembaliannya sebesar Rp. 5.438.081.686,32 atau masih belum dibayarkan 

sebesar Rp. 4.460.511.787,78. kemudian tata kelola aset yang belum baik, sebagai 

contoh dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) disajikan data bahwa ada sejumlah 

169 kendaraan roda 4 dan roda 2 milik Pemerintah Daerah yang dipinjamkan 

kepada beragam instansi dan sudah selesai masa pinjam pakainya tapi masih belum 

ditarik oleh Pemerintah Daerah, kemudian ada sejumlah 46 kendaraan roda 4 dan 

roda 2 yang tercatat sebagai barang milik Pemerintah Daerah tetapi tidak diketahui 

keberadaannya. Selanjutnya terdapat sejumlah 79 sertifikat tanah milik Pemerintah 

Daerah yang belum diketahui keberadaannya, dan masih banyak catatan lainnya 

terkait aset tersebut (https://indramayu.radarcirebon.com/sebelumnya-wtp-

sekarang-wdp-pelaksanaan-apbd-2020-alami-kemunduran/diakses 11 Oktober 

2021). 

Terciptanya laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintah dibutuhkannya Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan 

berkompeten. Karena untuk menghasilkan laporan keuangan daerah yang 

https://indramayu.radarcirebon.com/sebelumnya-wtp-sekarang-wdp-pelaksanaan-apbd-2020-alami-kemunduran/
https://indramayu.radarcirebon.com/sebelumnya-wtp-sekarang-wdp-pelaksanaan-apbd-2020-alami-kemunduran/
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berkualitas harus memiliki kompetensi yang handal dalam akuntansi pemerintahan 

serta memahami dengan baik tentang keuangan daerah. Kompetensi merupakan 

pengetahuaan yang dimiliki seseorang yang diiringi dengan skill atau kemampuan 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Pengetahuan dan skill atau kemampuan seseorang sangat dibutuhkann 

dalam suatu organisasi agar kewenangan serta fungsi-fungsinya dapat tercapai 

secara efesien dan efektif. Kompetensinya harus dilihat sebagai kemampuan untuk 

mencapai kinerja, untuk menghasilkan keluaran-keluaran (output) dan hasil-hasil 

(outcome) yaitu salah satunya menghasilkan kualitas laporan keuangan yang 

relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Pangaribuan, dkk. 

(2017:107). 

Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) dapat meningkatkan kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian tersebut dilakukan oleh 

Dewi Andini dan Yusrawati (2015), Nosvawati Nune (2016),  Christina Runtuwene 

dkk. (2017), Iman Nur Hakim (2018), dan Lilis Rosida (2019). 

Selain Sumber Daya Manusia (SDM) dalam penyusunan laporan 

keuangan terdapat perangkat sistem informasi yang digunakan. Pemanfaatan 

tekhnologi sistem informasi ini digunakan untuk meningkatkan pengelolaan 

keuangan daerah yang telah dipaparkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 

Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) dimana 

pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk mengembangkan dan memanfaatkan 
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tekhnologi informasi dalam penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran serta 

pelaporan keuangan daerahnya. Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD) sendiri 

merupakan suatu sistem yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, serta 

mengolah data pengelolaan keuangan daerah dan data terkait lainnya menjadi 

informasi yang disajikan kepada masyarakat dan sebagai bahan pengambilan 

keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 

pertanggungjawaban pemerintah daerah. 

Perangkat lunak yang digunakan pemerintah Derah saat ini yaitu Sistem 

Informasi Manajemen Daerah (SIMDA). Sejak tahun 2003 Deputi Pengawasan 

Bidang Penyelenggaraan Keuangan Daerah mengembangkan SIMDA dibawah 

naungan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunanan (BPKP) yang memiliki 

tujuan untuk membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi daerah, 

mempersiapkan aparat daerah untuk mencapai pengelolaan tekhnologi informasi 

yang baik, dan terkelolanya keuangan daerah yang Akurat, Relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hingga saat ini terdapat beberapa program aplikasi pada 

SIMDA diantaranya yaitu SIMDA Keuangan, SIMDA BMD, SIMDA Gaji, 

SIMDA Pendapatan, SIMDA Perencanaan, SIMDA Dashboard, dan SIMDA CMS. 

Data Pemerintah Daerah yang telah mengimplementasikan  SIMDA pada  

akhir juni 2020 terdapat 440 pemerintah daerah dari 542 pemerintah daerah yang 

ada. 

Tabel 1.2. Data Pemda Pengguna SIMDA 

No Jenis Implementasi Jumlah Pemda 

1 SIMDA Keuangan 394 

2 SIMDA BMD  403 
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3 SIMDA Gaji 51 

4 SIMDA Pendapatan 169 

5 SIMDA Perencanaan 196 

6 SIMDA Dashboard 5 

7 SIMDA CMS 225 

 Pemda Pengguna SIMDA 440 

  Sumber: http://www.bpkp.go.id 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah (Studi pada Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Kompetensi Sumber Daya Manusia pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu. 

2. Bagaimana Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu. 

3. Bagaimana Kualitas Laporan keuangan Daerah pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu. 

4. Bagaimana pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Daerah secara parsial terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah (Studi pada pemerintah Daerah Kab. 

Indramayu). 
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5. Bagaimana pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Daerah secara simultan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah (Studi pada pemerintah Daerah Kabupaten  

Indramayu). 

 

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka maksud dan tujuan penelitian 

yang dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Kompetensi Sumber Daya Manusia pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu. 

2. Mengetahui Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu. 

3. Mengetahui Kualitas Laporan keuangan Daerah pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu. 

4. Mengetahui seberapa besar Pengaruh dari Kompetensi Sumber Daya 

Manusia dan Penerapan Sistem Informasi Manajemen secara parsial 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan  Daerah (Studi pada pemerintah 

Daerah Kabupaten Indramayu). 

5. Mengetahui seberapa besar Pengaruh dari Kompetensi Sumber Daya 

Manusia dan Penerapan Sistem Informasi Manajemen secara simultan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan  Daerah (Studi pada pemerintah 

Daerah Kabupaten Indramayu). 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengembangan ilmu mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan 

penerapan sistem informasi manajemen daerah terhadap kualitas laporan keuangan 

daerah, serta sebagai sumbangan pemikiran untuk peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian disajikan untuk menambah pengetahuan dan memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam bagi penulis mengenai pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

b. Bagi instansi 

Untuk memberikan sumbangan penelitian dalam mengevaluasi kompetensi 

sumber daya manusia dan sistem informasi manajemen daerah sehingga 

mampu untuk meningkatkan kinerja pemerintah daerah guna mencapai tata 

kelola pemerintah yang baik 

c. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan dan mampu 

memberikan konstribusi pada pengembangan teori terutama yang berkaitan 

dengan akuntansi pemerintahan, serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

di wilayah Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu. 

1.5.2 Waktu Penelitian 

waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu dimulai sejak bulan Oktober 

sampai dengan selesai. 

Tabel 1.3. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 
Tahun 2021 Tahun 2022 

10 11 12 01 02 

1 Bimbingan Penyusunan Skripsi      

2 Penelitian Lapangan      

3 Pengolahan Data      

4 Sidang Akhir      



10 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Kompetensi Sumber Daya Manusia 

2.1.1.1 Pengertian Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kompetensi memiliki peranan yang sangat penting karena menyangkut 

kemampuan dasar. Pengetahuan dan keterampilan merupakan kemampuan dasar 

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Kompetensi merupakan karakteristik 

dasar seseorang yang mengindikasikan cara berpikir bersikap, dan bertindak serta 

menarik kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada 

waktu periode tertentu. Kompetensi dapat dipandang sebagai atribut yang spesifik 

seperti pengetahuan, kemampuan serta  keterampilan yang digunakan untuk 

menunjukan suatu kinerja dalam suatu pekerjaan untuk menyelesaikan tugas 

tertentu yang dilakukan oleh seseorang (Subagyo, 2020:53).  

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu 

organisasi, karena sumber daya manusia merupakan salah satu faktor daya saing 

organisasi yang dimana menjadi penentu utama organisasi dalam meningkatkan 

produk maupun pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Sumber daya 

manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik 

institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan 

dikembangkan kemampuannya (Pangaribuan, dkk. 2017:107). 
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang 

memiliki akal perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan 

karya (rasio, rasa, dan karsa). Kemudian SDM juga dapat diartikansebagai sumber 

daya yang digunakan untuk menggerakan atau menyinergikan sumber daya lainnya 

agar tercapainya tujuan organisasi (Indahingwati, dkk. 2020:23). 

Kompetensi Sumber Daya Manusia merupakan kemampuan dan 

karakteristik yang dimiliki oleh seorang pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) 

berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas dan jabatannya sehingga dapat melaksanakan tugasnya secara 

profesional, berdayaguna, dan berhasilguna (Permendagri Nomor 11 Tahun 2018). 

Kompetensi Sumber Daya Manusia mengandung bagian kepribadian yang 

mendalam dan melekat pada diri seseorang dengan perilaku yang dapat 

diprediksikan pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang 

berkinerja baik dan kurang baik dapat diukur dari kriteria atau standar yang 

digunakan. Analisa kompetensi disusun sebagian besar untuk pengembangan 

karier, tetapi penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan untuk mengetahui efektivas 

tingkat kinerja yang diharapkan (Hakim, 2018:16-17). 

2.1.1.2 Standar Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Standar kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) atau seorang Aparatur 

Sipil Negara (ASN) menurut KEMENPAN Nomor 38 Tahun 2017 Tentang 

Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara adalah deskripsi pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang diperlukan seorang Aparatur Sipil Negara dalam 

melaksanakan tugas jabatan. 
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1. Perilaku 

Memiliki komitmen untuk kepentingan publik dan sensitifitas terhadap 

tanggungjawab sosial, pengembangan diri dan belajar terus menerus, dapat 

diandalkan, bertanggungjawab, tepat waktu dan saling menghargai, menaati 

hukuman dan peraturan yang berlaku. 

2. Pengetahuan 

Merupakan informasi yang dimiliki seseorang pada bidang tertentu dan pada 

era tertentu (bidang spesifik). Pengetahuan merupakan kompetensi kompleks 

yang mencakup pengetahuan mengenai ilmu akuntansi keuangan daerah dan 

ilmu pengetahuan lainnya yang terkait. 

3. Keterampilan 

Merupakan kemampuan untuk melaksanakan tugas tertentu, baik secara fisik 

maupun mental. Kemampuan fisik (jasmani) adalah kemampuan untuk 

melakukan tugas yang menuntut stamina, kekuatan, dan kecekatan. Sedangkan 

kemampuan mental berhubungan dengan kemampuan intelektual yang dimiliki 

individu seperti kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. 

2.1.2 Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah 

2.1.2.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen terbentuk dari 3 (tiga) unsur yaitu sistem, 

informasi, dan manajemen. Menurut Wijoyo, dkk. (2021:4) Sistem merupakan 

sekelompok elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Wijoyo, H. dkk. (2021:16) mendefinisikan informasi sebagai suatu data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi orang yang 

menerimanya. Menurut Harold Koontz & O’ Donnel dalam Wijoyo, dkk. (2021:18) 
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mengemukakan manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan 

untuk menentukan dan usaha mencapai sasaran-sasaran dengan memanfaatkan 

Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Lainnya.  

Menurut Wijoyo, dkk. (2021:21) Sistem Informasi Manajemen 

didefiniskan sebagai suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi 

bagi beberapa pemakai yang mempunyai kebutuhan serupa. Informasi menjelaskan 

perusahaan atau salah satu sistem utamanya mengenai apa yang telah terjadi pada 

masa lalu, yang sedang terjadi sekarang, dan yang mungkin terjadi pada masa 

depan. Informasi tersebut tersedia dalam bentuk laporan periodik, laporan khusus, 

dan output dari simulasi matematika. Informasi digunakan oleh pengelola ataupun 

staf lainnya pada saat mereka membuat keputusan untuk memecahkan masalah. 

2.1.2.2 Pengertian Sistem Informasi Manajemen Derah 

Pemerintah Daerah wajib menyusun laporan keuangan hal tersebut 

dilakukan untuk mempertanggungjawabknan pengelolaan keuangan daerah selama 

satu periode akuntansi. Untuk menghasilkan laporan keuangan tersebut 

diperlukannya sistem yang dapat diandalkan (reliable), yaitu Sistem yang mampu 

mengolah data dan dapat menghasilkan informasi yang dapat digunakan oleh 

pengguna laporan dalam pengambilan keputusan.  

Menurut Badan pengawasan Keuangan dan Pembangunan 2008 Sistem 

Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) merupakan program aplikasi komputer 

yang terintegrasi dan dapat membantu proses administrasi pemerintah daerah dari 

tingkat provinsi, kabupaten/kota, sampai tingkat kecamatan dan kelurahan. 
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Menurut Dewi (2014:4) definisi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA) adalah Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah merupakan 

sebuah sistem pengelolaan keuangan daerah berbasis teknologi informasi yang 

dapat membantu pemerintah daerah dalam menghasilkan informasi keuangan yang 

relevan, cepat, akurat, lengkap dan dapat diuji kebenarannya. Aplikasi SIMDA juga 

dapat menghasilkan laporan keuangan dan informasi keuangan lainnya secara lebih 

komprehensif yang meliputi informasi mengenai posisi keuangan daerah, kondisi 

kinerja keuangan dan akuntabilitas pemerintah daerah. 

2.1.2.3 Tujuan Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Daerah 

Untuk meningkatkan akuntabilitas keuangan dan kinerja pemerintah 

daerah, sejak tahun 2003 Deputi Pengawasan Bidang Penyelenggaraan Keuangan 

Daerah mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA).  Tujuan 

pengembangan aplikasi SIMDA menurut Badan Pengawas Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) 2021 adalah sebagai berikut: 

1. Membantu pemerintah daerah untuk membangun dan menggunakan sistem 

informasi keuangan dan kinerja untuk tata kelola yang baik termasuk  

pengendalian transaksi dan informasi yang memadai. 

2. Aplikasi Simda dikembangkan bersifat generik/berbagi pakai atau dapat 

digunakan seluruh pemerintah daerah sehingga tidak perlu mengembangkan 

aplikasi serupa dengan sumber daya yang relatif tinggi. 

3. Menyediakan database mengenai kondisi di daerah yang terpadu baik dari 

aspek keuangan, aset daerah, kinerja daerah, kepegawaian/aparatur daerah 
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maupun pelayanan publik yang dapat digunakan untuk penilaian kinerja 

instansi pemerintah daerah 

4. Menghasilkan informasi yang komprehensif, tepat dan akurat kepada 

manajemen pemerintah daerah. Informasi ini dapat digunakan sebagai bahan 

untuk mengambil keputusan seluruh pemangku kepentingan 

5. Mempersiapkan aparat daerah untuk mencapai tingkat penguasaan dan 

pendayagunaan teknologi informasi yang lebih baik 

6. Memperkuat basis pemerintah daerah dalam melaksanakan otonomi daerah 

2.1.2.4 Manfaat dan Keunggulan Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 2021 

menyebutkan beberapa manfaat dan keunggulan penggunaan Sistem Informasi 

Manajemen Daerah diantaranya yaitu: 

1. Sesuai peraturan perundang-undangan 

Aplikasi SIMDA Keuangan  di disain berdasarkan sistem informasi 

pengelolaan keuangan daerah sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku 

2. Terintegrasi dan berbagi data 

Aplikasi SIMDA dapat diimplementasikan untuk pengelolaan keuangan 

daerah secara terintegrasi, memanfaatkan  teknologi informasi,  dari 

Perencanaan, penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran, dan 

pertanggungjawaban keuangan  baik dilaksanakan di SKPKD maupun di 

SKPD, sehingga mempunyai keuntungan : 

a. Pengendalian transaksi terjamin 
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b. Efisien dalam melakukan penatausahaan, hanya membutuhkan satu kali 

input data transaksi sehingga menghemat waktu, tenaga dan biaya 

c. Cepat,  akurat dan efisien  dalam menghasilkan informasi keuangan 

3. Transfer of Knowledge 

Dengan memiliki sumber daya manusia  yang kompeten dalam hal: 

a. Penguasaan disiplin ilmu akuntansi dan audit, 

b. Penguasaan business process pengelolaan keuangan daerah, dan 

c. Pengalaman praktis pengelolaan keuangan daerah 

serta didukung dengan kantor Perwakilan BPKP yang dapat menjangkau seluruh 

pemerintah daerah, maka BPKP dapat membimbing dan mengasistensi pengelola 

keuangan daerah untuk mengimplementasi sistem pengelolaan keuangan daerah 

sesuai ketentuan dan kebutuhan manajemen dengan menggunakan aplikasi 

SIMDA.  Bimbingan dan asistensi tersebut merupakan proses transfer of knowledge 

dalam rangka meningkatkan kompetensi dan kapasitas SDM pemerintah daerah 

4. Kesinambungan Pemeliharaan 

Dengan  komitmen dan dukungan dari pimpinan dan eksistensi  BPKP maka 

pengembangan dan perbaikan Aplikasi SIMDA masih terus dilakukan meliputi: 

a. Penyempurnaan dan Perbaikan Aplikasi SIMDA  mengikuti praktik 

pengelolaan keuangan terbaik 

b. Penyesuaian dengan peraturan yang terbit kemudian 

c. Pemeliharaan dan asistensi kepada pemerintah daerah yang 

menimplementasikan 
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5. Mudah Digunakan 

Fitur-fitur sederhana, mudah dimengerti dan dipelajari. Dengan melakukan 

transaksi keuangan pemerintah daerah  sehari-hari menggunakan aplikasi ini 

(output dokumen transaksi seperti SPD, SPP, SPM, dan SP2D), secara otomatis 

catatan dan laporan keuangan dapat dihasilkan (output catatan akuntansi seperti  

buku jurnal, buku besar, dan laporan). 

6. Pengawasan Berkelanjutan 

Informasi yang dihasilkan dari aplikasi SIMDA dimanfaatkan untuk 

mengimplementasikan Governance, Risk, dan Compliance (Tata kelola, 

Risiko, dan Kepatuhan) melalui pengembangan aplikasi pengawasan berbasis 

aplikasi SIMDA untuk meningkatkan pengawasan berkelanjutan dan 

pemantauan berkelanjutan baik untuk pemerintah daerah maupun pemerintah 

pusat. 

2.1.2.5 Program Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Menurut Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 2021 

hingga saat ini pengembangan aplikasi SIMDA melanjutkan perancangan 

pengembangan, dan pemeliharaan. Program-program tersebut diantaranya: 

1. Program Aplikasi SIMDA Keuangan 

Aplikasi Utama dalam Pengelolaan Keuangan Daerah, Program aplikasi ini  

digunakan untuk  pengelolaan keuangan secara terintegrasi, meliputi 

penganggaran, penatausahaan, akuntansi dan pelaporannya.Pada Bulan Mei 

2020 telah dikeluarkan Rilis versi 2.9.0.0 Aplikasi SIMDA Keuangan untuk 

mengakomodir Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor: 20 Tahun 2020 

tentang Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 dan Peraturan 
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Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019  tentang Klasifikasi, 

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan 

Daerah. 

2. Program  Aplikasi SIMDA BMD 

Program aplikasi ini digunakan untuk  pengelolaan barang daerah meliputi 

perencanaan, pengadaan, penatausahaan, penghapusan dan akuntansi 

barang daerah. Pengembangan Program Aplikasi SIMDA BMD pada bulan 

Mei 2020 penyempurnaan rilis SIMDA BMD Versi 2.0.7.11R6 yang 

merupakan perbaikan rilis sebelumnya dengan pengembangan Sesuai 

Aturan terkini atas Barang Milik Daerah 

3. Program Aplikasi Komputer SIMDA Gaji 

Aplikasi Komputer SIMDA Gaji dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

pemerintah daerah dalam pengelolaan penggajian pegawainya.  Aplikasi ini 

akan membantu pemda untuk memproses penggajian secara lebih cepat, 

akurat serta menghasilkan dokumen penggajian yang dapat diandalkan.  

4. Program Aplikasi Komputer SIMDA Pendapatan 

Tujuan pengembangan aplikasi ini adalah sebagai sarana optimalisasi 

pajak/retribusi daerah serta agar pemerintah daerah dapat menghasilkan 

laporan-laporan pengelolaan pendapatan dan piutang sebagai dokumen 

pendukung laporan keuangan pemerintah daerah yang dapat diandalkan. 

5. Program Aplikasi  SIMDA Perencanaan 

Aplikasi   SIMDA   Perencanaan   dirancang   sebagai   aplikasi   

perencanaan   jangka menengah (lima tahunan) dan jangka pendek 

(tahunan) yang terintegrasi sampai dengan terbentuknya prioritas plafon 
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anggaran sebagai dasar pembuatan anggaran pendapatan dan belanja 

daerah. 

6. Program Aplikasi  SIMDA Dashboard 

Aplikasi Simda Dashboard menyediakan informasi manajerial, seperti 

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja serta rasio-rasio 

keuangan pemerintah daerah dan per OPD, sehingga membantu dalam 

pengambilan keputusan 

7. Aplikasi  SIMDA CMS (Cash Management System)/Kasda Online/SP2D 

Online 

Aplikasi SP2D Online merupakan aplikasi layanan perbankan untuk 

memperlancar proses pencairan SP2D dari  Rekening Kas Umum Daerah 

(RKUD ) ke rekening tujuan (rekening SKPD dan pihak ketiga) di Bank 

dengan konsep Real-Time Online. SP2D Online mempercepat proses 

pembuatan ID Billing Pajak dan Penyetoran Pajak ke Kas Negara untuk 

mendapatkan Nomor Transaksi Penerimaan Negara (NTPN) untuk 

mempermudah Bendahara Pengeluaran melakukan pembayaran dengan 

mekanisme Transaksi Non Tunai (TNT). Rilis terbaru Aplikasi ini adalah 

CMS Versi 4 

2.1.2.6 Unsur-Unsur Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Menurut Departemen Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

Unsur-unsur Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) dalam cetak Blue 

Print Sistem Aplikasi e-Government tercantum dalam kerangka arsitektur e-

Government yang bersumber dari Instruksi Presiden Republlik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2003 terdiri dari empat lapis struktur yaitu : 
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1. Akses 

Termasuk jaringan telekomunikasi,jaringan internet, dan media komunikasi 

lainnya yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk mengakses situs 

pelayanan publik.  

2. Portal Pelayanan Publik 

Situs web pemerintah pada internet penyedia layanan publik tertentu yang 

mengintegrasikan proses pengolahan dan pengelolaan informasi dan dokumen 

elektronik disejumlah instansi yang terkait.  

3. Organisasi Pengelolaan dan pengolahan informasi  

Organisasi pendukung (Back Office) yang mengelola, menyediakan dan 

mengolah transaksi informasi dan dokumen elektronik.  

4. Infrastruktur dan aplikasi dasar semua prasarana  

Baik berbentuk perangkat keras dan lunak yang diperlukan untuk mendukung 

pengelolaan, pengolahan, transaksi dan penyaluran informasi (antar back 

office, antar portal pelayanan publik dengan back office) maupun portal 

pelayanan publik dengan jaringan internet secara handal, aman dan terpercaya. 

2.1.3 Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

2.1.3.1 Pengertian Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

Suprihatiningsih (2016:55) menyebutkan bahwa kualitas merupakan hasil 

outcome dari suatu proses pembelajaran atau produktivitas atau suatu hasil yang 

diukur menurut ukuran atau standar terbaik yang telah atau pernah dicapai dalam 

suatu proses pembelajaran atau proses produksi suatu keluaran (barang atau jasa). 

Sedangkan menurut  Crosby dalam Witara (2018:6) the quality is conformance with 

the requirements (Kualitas adalah kesesuaian dengan persyaratan). 
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Laporan Keuangan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) merupakan laporan yang 

terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 

suatu entitas pelaporan. Entitas pelaporan merupakan unit pemerintahan yang 

didalamnya terdiri dari bebrapa entitas akuntansi yang wajib menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. 

Hakim (2018:32) menyatakan bahwa laporan keuangan daerah adalah 

suatu pernyataan entitas pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pengelolaan keuangan daerah selama suatu periode. Laporan keuangan pemerintah 

daerah merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan 

belanja daerah. Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

kepengurusan sumber daya ekonomi yang dikelola. Laporan keuangan yang 

diterbitkan disusun berdasarkan standar akuntansi yang berlaku agar laporan 

keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya atau dibandingkan dengan laporan keuangan entitas yang lain. 

Laporan Keuangan Daerah yang berkualitas merupakan laporan yang 

didalamnya berisikan ringkasan transaksi keuangan atas pemerintahan yang 

memberikan informasi mengenai keuangan dari berbagai entitas atau SKPD yang 

dijadikan sebagai wujud pertanggungjawaban pemerintah dan telah sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang berlaku. kemudian informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan tersebut haruslah Relevan, Andal, Dapat dibandingkan, 

dan Dapat dipahami. Semakin baik kualitas dari laporan keuangan maka informasi 

yang dihasilkan akan terefleksikan dengan baik pula. Oleh sebab itu laporan 

keuangan daerah harus dapat memenuhi kebutuhan para penggunanya yang 
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menginginkan transparansi dan akuntabilitas atas pengelolaan maupun dalam 

pertanggungjawaban pelaporan keuangan. Dengan demikian pengguna laporan 

keuangan dapat dengan mudah dalam pengambilan keputusan yang lebih efisien. 

2.1.3.2 Tujuan Pelaporan Keuangan 

Dalam Pelaporan keuangan, pemerintah seharusnya  menyampaikan 

informasi keuangan kepada berbagai pihak yang memiliki kepentingan hal ini dapat 

berguna untuk membuat keputusan yang tepat dan terarah baik dari keputusan 

ekonomi, sosial, maupun politik. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Pelaporan keuangan 

pemerintah bertujuan menyediakan informasi mengenai: 

1. Sumber, alokasi, dan penggunaan sumber daya keuangan 

2. Kecukupan penerimaan periode berjalan untuk membiayai seluruh 

pengeluaran 

3. Jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam kegiatan entitas 

pelaporan serta hasil-hasil yang telah dicapai 

4. Bagaimana entitas pelaporan mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi 

kebutuhan kasnya 

5. Posisi keuangan dan kondisi entitas pelaporan berkaitan dengan sumber-

sumber penerimaannya. Baik jangka pendek maupun jangka panjang termasuk 

yang berasal dari pungutan pajak dan pinjaman 

6. Perubahan posisi keuangan entitas pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau 

penurunan, sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan 
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2.1.3.3 Pengguna Laporan Keuangan Daerah 

Halim dan Kusufi dalam Rosida (2018:27) mengemukakan bahwa 

akuntansi yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan daerah akan digunakan oleh 

berbagai pihak, baik pihak internal  maupun eksternal. Pihak-pihak eksternal 

pemerintah yang berkepentingan terhadap pemerintah daerah baik secara langsung 

maupun tidak langsung tersebut disebut sebagai pemangku kepentingan 

(stakeholder) yang meliputi: 

1. Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 

DPRD merupakan badan yang memberikan otorisasi kepada pemerintah 

daerah untuk mengelola keuangan daerahnya sendiri. 

2. Badan Pengawas Keuangan 

Badan Pengawas Keuangan merupakan badan yang melakukan pengawasan 

atas pengelolaan keuangan daerah yang dilakukan oleh pemerintah daerah. 

Yang termasuk badan ini adalah Inspektorat Jendral dan Badan Pemeriksa 

Keuangan. 

3. Investor, Kreditor, dan Donatur 

Badan atau organisasi baik pemerintahan, lembaga keuangan maupun lainya 

baik dari dalam negeri maupun luar negeri yang menyediakan sumber 

keuangan bagi pemerintah daerah. 

4. Analisis Ekonomi dan Pemerhati Pemerintah Daerah 

Pihak-pihak yang menaruh perhatian atas aktivitas yang dilakukan pemerintah 

daerah, seperti lembaga pendidikan (termasuk perguruan tinggi beserta 

akademisinya), ilmuan, peneliti, konsultan LSM, dan lain-lain. 
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5. Rakyat 

Rakyat disini adalah kelompok masyarakat yang menaruh perhatian kepada 

aktivitas pemerintah khususnya yang menerima pelayanan pemerintah daerah 

atau yang menerima produk jasa dari pemerintah daerah. 

6. Pemerintah Pusat 

Pemerintah pusat memerlukan laporan keuangan pemerintah daerah untuk 

menilai pertanggungjawaban gubernur sebagai wakil pemerintah. 

7. Pemerintah Daerah (Provinsi, Kabupaten atau Kota) lain 

Pemerintah daerah saling berkepentingan secara ekonomi misalnya dalam hal 

melakukan pinjaman. 

2.1.3.4 Komponen Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap tentunya adalah laporan yang memenuhi 

komponen-komponen yang telah disebutkan dalam Standar Akuntansi 

Pemerintahan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 meliputi 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih 

(Laporan Perubahan SAL), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan Arus Kas 

( LAK), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Catatan atas Laporan Keungan (CaLK). 

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

LRA menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya 

keuangan yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah yang 

menggambarkan perbandingan antara realisasi dengan anggaran dalam 

suatu periode pelaporan. Dalam LRA terdapat beberapa komponen yaitu 

Pendapatan, Belanja, Transfer, dan Pembiayaan. 
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2. Laporan Perubahan  Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL) 

Pada Laporan Perubahan SAL hanya menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya 

3. Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan pada suatu entitas pelaporan 

mengenai asset kewajiban, dan ekuias pada periode tertentu. Pada neraca 

terdapat beberapa komponen yaitu Asset, Kewajiban, dan Ekuitas. 

4. Laporan Operasional (LO) 

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang 

menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah 

pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu 

periode pelaporan. Komponen pada laporan ini yaitu Pendapatan LO, 

Beban, Transfer, dan Pos luar biasa 

5. Laporan Arus Kas ( LAK) 

Laporan Arus Kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas 

operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris yang menggambarkan saldo 

awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas pemerintah 

pusat/daerah selama periode tertentu. Komponen pada laporan ini yaitu 

Penerimaan kas dan Pengeluaran kas. 

6. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

7. Catatan atas Laporan Keungan (CaLK). 
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Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari 

angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan 

SAL, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan 

Laporan Arus Kas. Catatan atas Laporan Keuangan juga mencakup 

informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas 

pelaporan dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk 

diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-

ungkapan yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan 

secara wajar. 

2.1.3.5 Karakteristik Kualitataif Laporan Keuangan 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ukuran-ukuran 

normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga tujuannya 

terpenuhi. Karakteristik ini menjadi prasyarat yang normatif demi tercapainya 

kualitas atas laporan keuangan yang dikehendaki. Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

Karakteristik tersebut yaitu: 

1. Relevan 

Suatu laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila informasi tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan dari pegguna laporan keuangan dengan cara 

melakukan evaluasi antara peristiwa masa lalu dengan masa kini, dan dapat 

dijadikan prediksi untuk masa depan serta menegaskan atau mengoreksi hasil 

evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangan 

yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi 

dapat dikatakan relevan apabila: 
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a. Memiliki manfaat umpan balik (feedback value) 

Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi 

ekspektasi mereka di masa lalu. 

b. Memiliki manfaat prediktif (predictive value) 

Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan 

datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini. 

c. Tepat waktu 

Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna 

dalam pengambilan keputusan. 

d. Lengkap  

Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan selengkap mungkin, 

mencakup semua informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan dengan memperhatikan kendala yang ada. Informasi 

yang melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang termuat dalam 

laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam 

penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 

2. Andal 

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan 

kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat diverifikasi. 

Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya tidak dapat 

diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat 

menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik: 
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a. Penyajian Jujur 

Informasi yang disajikan harus jujur dari setiap transaksi maupun peristiwa 

yang terjadi. 

b. Dapat Diverifikasi (verifiability) 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji, dan apabila 

pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap 

menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh. 

c. Netralitas 

Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada 

kebutuhan pihak tertentu. 

3. Dapat Dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan 

keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan 

secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila 

suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. 

Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas yang 

diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila entitas 

pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan 

akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan pada 

periode terjadinya perubahan. 

4. Dapat Dipahami 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan 
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batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasientitas 

pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi  yang 

dimaksud. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tinjauan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan mengenai keterkaitan 

pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah, penulis ungkapkan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti & 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Iman Nur 

Hakim 

(2018) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(SDM) dan 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Keuangan 

Daerah 

(SIMDA) 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

(Survey 

Pada SKPD 

di Wilayah 

Kab. 

Bandung) 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

2. Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen 

Keuangan Daerah 

(SIMDA) 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh dari 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia  dan 

terdapat 

hubungan yang 

berbanding lurus 

antara 

penerapan 

sistem informasi 

manajemen 

keuangan daerah 

terhadap 

Kualitas laporan 

keuangan daerah 

pada SKPD di 

Wilayah 

Kabupaten 

Bandung  
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2 Lilis 

Rosida 

(2019) 

Pengaruh 

Sistem 

Pengendalian 

Internal, 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Komitmen 

Organisasi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Studi 

Pada Satuan 

Kerja 

Perangkat 

Daerah 

(SKPD) di 

Kota 

Bandung) 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Sistem 

Pengendalian Internal 

2. Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

3. Komitmen Organisasi 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

pengendalian 

internal, 

kompetensi 

sumber daya 

manusia dan 

komitmen 

organisasi 

secara parsial 

dan simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kualitas laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

3 Nosvawati 

Nune 

(2016) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia Dan 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Daerah 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pada Dinas 

Kesehatan 

Kota 

Gorontalo 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

2. Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen 

Daerah 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kompetensi 

sumber daya 

manusia 

dan penerapan 

sistem informasi 

manajemen 

daerah 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pada 

Dinas Kesehatan 

Kota 

Gorontalo 

secara parsial 

dan simultan. 

4 Udi 

Kuncoro 

(2017) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

2. Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen 

Daerah (SIMDA) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Penerapan 
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Manajemen 

Daerah 

(SIMDA) 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Daerah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kualitas laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

5 Kadek 

Desiana 

Wati,dkk 

(2014) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia, 

Penerapan 

SAP, dan 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Daerah 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Daerah 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

2. Penerapan SAP 

3. Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Sumber 

daya manusia, 

Penerapan SAP, 

dan sistem 

akuntansi 

keuangan daerah 

terhadap 

Kualitas laporan 

keuangan daerah 

secara parsial 

dan simultan 

6 Rahmatia 

Sataruno 

(2014) 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Daerah 

(SIMDA) 

Keuangan 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Studi 

Pada 

Pemerintah 

Provinsi 

Gorontalo) 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi 

Manajemen Daerah 

(SIMDA) Keuangan 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Penerapan 

SIMDA 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Privinsi 

Gorontalo 

7 Cipmawati 

Mohune 

(2013) 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa SIMDA 
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Informasi 

Manajemen 

Daerah 

(SIMDA) 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah Pada 

Dinas 

Pendapatan, 

Pengelolaan 

Keuangan 

Dan Aset 

Daerah 

Kabupaten 

Gorontalo 

Manajemen Daerah 

(SIMDA) 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. 

8 Christina 

Runtuwene

,dkk 

(2017) 

Pengaruh 

Penerapan 

SIMDA, 

SAP, 

Motivasi 

Pegawai dan 

Kompetensi 

SDM 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pada 

Pemerintah 

Kabupaten 

Minahasa 

Selatan 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Penerapan 

(SIMDA) 

2. SAP 

3. Motivasi Pegawai 

4. Kompetensi SDM 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Penerapan 

SIMDA, SAP, 

motivasi 

pegawai dan 

Kompetensi 

SDM 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kualitas laporan 

keuangan 

pemerintah 

Kabupaten 

Minahasa 

Selatan. 

9 Dewi 

Andini 

(2015) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Penerapan 

Sistem 

Akuntansi 

Keuangan 

Dearah 

Terhadap 

Kualitas 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

2. Penerapan Sistem 

Akuntansi Keuangan 

Dearah  

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kompetensi 

SDM dan 

penerapan 

sistem akuntansi 

keuangan daerah 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas laporan 
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Laporan 

Keuangan 

Daerah Pada 

Satuan Kerja 

Perangkat 

Daerah 

(SKPD) 

Kabupaten 

Empat 

Lawang 

Sumatera 

Selatan  

keuangan daerah 

pada SKPD 

Kabupaten 

Empat Lawang. 

10 Bayu 

Dharma 

Putra 

(2015)  

 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

(SDM), 

Penerapan 

Sistem 

pengendalian 

Intern 

pemerintah 

(SPIP), dan  

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

(Studi kasus 

di kota 

Padang)  

Variabel independen: 

1. Kompetensi Sumber 

Daya Manusia (SDM) 

2. Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP)  

3. Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintah 

(SAP)  

 

Variabel dependen :  
Kualitas laporan 

keuangan pemerintah 

a) Variabel 

kompetensi 

SDM 

berpengaruh 

langsung 

sebesar 

8,12% 

b) Variabel 

penerapan 

SAP 

berpengaruh 

langsung 

sebesar 

4,84%  

c) Variabel 

penerapan 

SPIP 

berpengaruh 

tidak 

langsung 

sebesar 

2,44% 

 

11 Hairul 

Mohamad 

(2014) 

Pengaruh 

Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Penerapan 

Teknologi 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Keuangan 

Daerah 

(SIMDA) 

Terhadap 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia  

2. Penerapan Teknologi 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Keuangan Daerah 

(SIMDA) 

 

Variabel dependen: 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa kualitas 

Sumber Daya 

Manusia dan 

penerapan 

teknologi sistem 

informasi 

manajemen 

keuangan daerah 

secara parsial 

maupun 

simultan 
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Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah (Studi 

Kasus 

Pemerintah 

Daerah Kota 

Gorontalo) 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas laporan 

keuangan. 

12 Muhamam

mad 

Aryocipto 

Waskito 

(2014) 

Pengaruh 

Penerapan 

Aplikasi 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Dearah 

(SIMDA) 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Rembang 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Penerapan 

Aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen 

Daerah (SIMDA) 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Hasil penelitian 

menunjukan 

hubungan antara 

dua varibel 

adalah positif, 

koefisien 

korelasi antara 

penerapan 

aplikasi SIMDA 

dan kualitas 

laporan 

keuangan 

rxy=0,504 

dengan p=0,000 

(p<0,05) 

13 Egit 

Gunadi 

(2017) 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Keuangan 

Daerah 

(SIMDA) 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Gowa (Studi 

Pada Satuan 

Kerja 

Perangkat 

Daerah 

Kabupaten 

Gowa) 

Variabel independen: 

1. Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Keuangan Daerah 

(SIMDA) 

 

Variabel dependen: 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa variabel  

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Keuangan 

Daerah 

(SIMDA) 

Keuangan 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Kabupaten 

Gowa 

Sumber: Data Diolah, 2021 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan diatas, maka dapat disusun bagan kerangka 

pemikiran pada gambar 2.1 dan paradigma penelitian pada gambar 2.2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) Republik Indonesia, tahun 2020 kabupaten Indramayu memperoleh 

opini WDP (Wajar Dengan Pengecualian) yang dimana mengalami 

penurunan grade dari tahun-tahun sebelumnya. Dikarenakan lima tahun 

berturut-turut memperoleh opini WTP (Wajar Tanpa Pengeculian) yakni dari 

tahun 2015 sampai 2019. 

 

Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (X2) 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1) 

 

Penelitian Terdahulu 

Iman Nur Hakim (2018) Christina Runtuwene,dkk (2017) 

Lilis Rosida (2019) Dewi Andini (2015)  

Nosvawati nune (2016) Bayu Dharma Putra (2015) 

Udi Kuncoro (2017) Hairul Mohamad (2014) 

Kadek Desiana Wati,dkk (2014) Egit Gunadi (2017) 

Rahmatia Sataruno (2014) Cipmawati Mohune (2013) 

Muhamammad Aryocipto Waskito (2014) 

 Parsial 

 Simultan 

Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah (Y) 
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Gambar 2.2: Paradigma Penelitian 

 

2.3.1 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah 

Manusia menjadi sumber daya yang sangat penting dalam suatu organisasi 

karena setiap manusia memiliki pengetahuan  yang diiringi dengan keahlian dalam 

melaksanakan pekerjaan sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dari 

suatu organisasi. Kompetensi menjadi penentu dalam menentukan keberhasilan 

pada suatu organisasi. Hal tersebut sesuai dengan keputusan Kepala Badan 

Kepegawaian Negara Nomor 46A Tahun 2003 dimana kompetensi adalah 

kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil berupa pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga 

Pegawai Negeri Sipil tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, 

efektif  dan efisien. (BPKP, 2021) 

Wati dkk. (2014) menyatakan bahwa kompetensi Sumber Daya Manusia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hal 

ini berarti semakin baik kompetensi sumber daya manusia, maka akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (X1) 

 

Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (X2) 

Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah (Y) 
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Runtuwene dkk. (2017) juga mengemukakan bahwa adanya pengaruh 

kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap kualitas laporan keuangan 

dimana menyatakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan namun kontribusinya hanya 18,5%. Hal tersebut dapat dipahami 

karena sebagian besar pengelola keuangan di tingkat SKPD pada pemerintah 

Kabupaten Minahasa Selatan bukan berasal dari latar belakang akuntansi. Hal 

tersebut tentunya mengakibatkan masih belum maksimalnya kontribusi kompetensi 

SDM terhadap kualitas laporan keuangan. 

Rosida (2019) menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang di 

hasilkan, hal ini dikarenakan adanya kompetensi yang baik dan unggul, yang 

dimiliki oleh sumber daya manusia di masing-masing SKPD akan lebih 

mempermudah dalam pengolahan data keuangan sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan akan memiliki kualitas laporan yang baik yaitu yang relevan, andal dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami oleh semua pengguna laporan keuangan. 

2.3.2 Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Daerah Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 yang 

mewajibkan pemerintah daerah untuk mengembangkan dan memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi guna meningkatkan kemampuan mengelola 

keuangan daerah serta menyalurkan informasinya kepada pelayanan publik maka 

BPKP merancang Aplikasi Sistem Informasi Manjaemen Daerah yang 

dipergunakan Pemerintah Daerah untuk mengelola keuangan daerah agar 

terciptanya transparansi serta akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Dengan 
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demikian pemanfaatan teknologi informasi SIMDA terhadap kualitas laporan 

keuangan mengandung arti yaitu sebagai proses pengumpulan pengolahan, dan 

pengkomunikasian informasi yang bermanfaat untuk menilai kinerja suatu 

organisasi khususnya pemerintahan. 

Mohune (2013) menyatakan bahwa Sistem Informasi Manajemen Daerah 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keuangan. Semakin 

baik penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah dalam pelaporan keuangan 

maka kualitas atas laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah juga 

akan semakin baik pula. 

Kuncoro (2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang berbanding 

lurus sehingga penerapan SIMDA berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Begitupula hasil penelitian yang dilakukan Gunadi, E. (2017) 

membuktikan bahwa penerapan  Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 

Keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan gabungan dari kata “hipo” yang artinya lemah, dan 

“tesis” yang artinya kebenaran.  Dengan demikian hipotesis berarti dibawah 

kebenaran (belum tentu benar) karena masih berupa dugaan yang kebenarannya 

belum teruji. dapat diangkat sebagai kebenaran jika disertai dengan bukti-bukti 

yang dapat dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Arikunto dalam Setyawan 

(2021:7) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris. 
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Berdasarkan paradigma penelitian yang telah penulis uraikan, maka dapat 

diambil hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H.1 :Terdapat pengaruh kualitas Sumber Daya Manusia terhadap laporan 

keuangan daerah. 

H.2 :Terdapat pengaruh Sistem Informasi Manajemen Daerah terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah.  

H.3 :Terdapat pengaruh kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek Penelitian  

Pakpahan dkk. (2021:46) menyatakan objek penelitian adalah sesuatu 

yang dapat menjawab maupun menjelaskan tentang suatu keadaan sesungguhnya 

dari objek tersebut sehingga dapat menggambarkan tujuan dari suatu penelitian. 

berdasarkan pengertian tersebut, maka objek penelitian ini adalah kompetensi 

sumber daya manusia (X1), penerapan sistem informasi manajemen daerah (X2) dan 

kualitas laporan keuangan daerah (Y). 

3.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Indramayu 

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa 

Barat yang secara geografis berada pada 107”51’-108”36’ Bujur Timur dan 6”15’-

6”40’ Lintang Selatan. Wilayahnya terletak dibagian utara Provinsi Jawa Barat 

yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Seluruh wilayahnya merupakan 

dataran rendah hingga pesisir. Terdapat sebagian daerah yang memiliki perbukitan 

terutama di perbatasan Kabupaten Sumedang yaitu Dusun Ciwado Desa Cikawung, 

Kecamatan Terisi dan sebagian wilayah Sanca Kecamatan Gantar. Batas wilayah 

Kabupaten Indramayu yaitu sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Cirebon, Kabupaten 

Majalengka, dan Kabupaten Sumedang 
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4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Subang 

Wilayah Kabupaten Indramayu beriklim tropis basah dan kering dengan 

memiliki dua pola musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Musim 

penghujan berlangsung sejak bulan Desember sampai dengan Maret, sedangkan 

musim kemarau berlangsung sejak bulan Mei hingga Oktober. Sementara rata-rata 

curah hujan diwilayah Kabupaten Indramayu yaitu 1300-1800 mm pertahun dengan 

jumlah hari hujan berkisar antara 90-140 hari hujan pertahun. Letak Kabupaten 

Indramayu yang membentang sepanjang pesisir pantai utara Laut Jawa membuat 

suhu udara di kabupaten Indramayu cukup tinggi yaitu  berkisar antara 23°- 32° C. 

Tingkat kelembapan disebagian wilayah Kabupaten Indramayu berkisar antara 70-

85% pertahun. Luas wilayah Kabupaten Indramayu yang tercatat saat ini yaitu 

2.090,00 Km2 (806,95 sq mi). 

Menurut Peraturan Bupati Indramayu Nomor 62 Tahun 2016 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di Lingkungan Pemerintahan 

Kabupaten Indramayu terdiri dari 31 Kecamatan, 309 Desa, dan 8 Kelurahan 

diantarana yaitu: 

1. Kecamatan Anjatan, terdiri dari 13 desa. 

2. Kecamatan Arahan, terdiri dari 8 desa. 

3. Kecamatan Balongan, terdiri dari 10 desa. 

4. Kecamatan Bangodua, terdiri dari 8 desa. 

5. Kecamatan Bongas, terdiri dari 8 desa. 

6. Kecamatan Cantigi, terdiri dari 7 desa. 

7. Kecamatan Cikedung, terdiri dari 7 desa. 
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8. Kecamatan Gabuswetan, terdiri dari 10 desa. 

9. Kecamatan Gantar, terdiri dari 7 desa. 

10. Kecamatan Haurgeulis, terdiri dari 10 desa. 

11. Kecamatan Indramayu, terdiri dari 10 desa dan 8 Kelurahan. 

12. Kecamatan Jatibarang, terdiri dari 15 desa. 

13. Kecamatan Juntinyuat, terdiri dari 12 desa. 

14. Kecamatan Kandanghaur, terdiri dari 13 desa. 

15. KecamatanKarangampel, terdiri dari 11 desa. 

16. Kecamatan Kedokanbunder, terdiri dari 7 desa. 

17. Kecamatan Kertasemaya, terdiri dari 13 desa. 

18. Kecamatan Krangkeng, terdiri dari 11 desa. 

19. Kecamatan Kroya, terdiri dari 9 desa. 

20. Kecamatan Lelea, terdiri dari 11 desa. 

21. Kecamatan Lohbener, terdiri dari 12 desa. 

22. Kecamatan Losarang, terdiri dari 12 desa. 

23. Kecamatan Pasekan, terdiri dari 6 desa. 

24. Kecamatan Patrol, terdiri dari 8 desa. 

25. Kecamatan Sindang, terdiri dari 10 desa. 

26. Kecamatan Sliyeg, terdiri dari 14 desa. 

27. Kecamatan Sukagumiwang, terdiri dari 7 desa. 

28. Kecamatan Sukra, terdiri dari 8 desa. 

29. Kecamatan Terisi, terdiri dari 9 desa. 

30. Kecamatan Tukdana, terdiri dari 13 desa. 

31. Kecamatan Widasari, terdiri dari 10 desa. 
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Gambar 3.1: Peta Kabupaten Indramayu 

3.1.2 Visi dan Misi Kabupaten Indramayu 

1. Visi Kabupaten Indramayu 

INDRAMAYU BERMARTABAT  

“Bersih, Religius, Maju, Adil, Makmur dan Hebat.” 

2. Misi Kabupaten Indramayu 

SAPTA NATA MULIA JAYA 

1. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Melayani, Melindungi, 

Bersih, Bebas Korupsi, Kolusi, Nepotisme, Transparan, Akuntabel, 

Profesional Dandemokratis. 

2. Peningkatan Pelayanan Kehidupan Beragama, Kepercayaan, 

Pemahaman Dan Pengamalan Agama, Serta Kerukunan Hidup Antar 

Umat Beragama Dan Budaya Dalam Bingkai  Kebangsaan Bhineka 

Tunggal Ika. 

3. Terpenuhinya Kebutuhan Sandang, Pangan, Dan Papan Dalam Jumlah 

Dan Kualitas Yang Memadai Dan Merata. 
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4. Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat Yang Layak Sebagai Upaya 

Penanggulangan Kemiskinan Melalui Peningkatan Sumber Daya 

Sehingga Mampu Berdikari. 

5. Peningkatan Pelayanan Pendidikan, Kesehatan Dan Pertumbuhan 

Ekonomi. 

6. Peningkatan Pelaksanaan Pembangunan Disegala Bidang Sehingga 

Terpenuhinya Kebutuhan Masyarakat Secara Adil Dan Merata. 

7. Mewujudkan Indramayu Sebagai Daerah Yang Unggul Dan Memiliki 

Daya Saing Melalui Kemandirian Ekonomi Berbasis Sumber Daya 

Alam Dan Pengembangan Industri Pertanian, Perikanan Dan Migas. 

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:2) metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 

berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 

empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan 

cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti 

cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati cara-cara yang digunakan. Sistematis berarti proses yang 

digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis. 

3.2.1 Metode Yang Digunakan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan verifikatif 

karena adanya variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya serta tujuannya 

untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-
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fakta serta hubungan antar variabel yang diteliti Menurut Sugiyono (2017:8) 

metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah diterapkan. 

Menurut Sumanto dalam Fadjarajani, S, dkk (2020:58), penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, dan kejadian yang tejadi pada saat sekarang, dimana peneliti berusaha 

memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian 

digambarkan sebagaimana adanya. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

mengetahui kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah dan kualitas laporan keuangan daerah di pemeritah daerah 

Kabupaten Indramayu. 

Menurut Sugiyono (2017:6), pendekatan penelitian verifikatif adalah 

metode penelitian melalui pengujian hipotesis menggunakan suatu perhitungan 

statistik sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau 

diterima. Pendekatan verifikatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan 

mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem 

informasi manajemen daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah di 

pemeritah daerah Kabupaten Indramayu. 
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3.2.2 Operasonalisasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:39) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen atau Variabel Bebas. 

Menurut Sugiyono (2017:39) Variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel Independen dalam penelitian ini adalah 

kompetensi sumber daya manusia (X1) dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah (X2). 

2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat 

Menurut Sugiyono (2017:39) Variable dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 

Dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan daerah (Y). 

Dari variabel tersebut dapat diukur dengan menggunakan indikator-

indikator yang telah ditentukan berdasarkan teori yang ada. Adapun penjabaran 

indikator tersebut dapat dilihat dari tabel operasional variabel penelitian sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1. Operasional Variabel 

Variabel Konsep Indikator Indikator Skala Item 

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(X1) 

merupakan 

kemampuan dan 

karakteristik yang 

dimiliki oleh seorang 

pegawai Aparatur 

Sipil Negara (ASN) 

berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan 

sikap perilaku yang 

diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas 

dan jabatannya 

sehingga dapat 

melaksanakan 

tugasnya secara 

profesional, 

berdayaguna, dan 

berhasilguna.  

(Peraturan Menteri 

Dalam Negeri 

Nomor 11 Tahun 

2018) 

1. Sikap Perilaku 

2. Pengetahuan 

3. Keterampilan 

(Peraturan menteri 

Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia 

Nomor 38 Tahun 

2017) 

Ordinal 1-4 

5-7 

8-10 

 



48 

 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Daerah (X2) 

program aplikasi 

komputer yang 

terintegrasi dan dapat 

membantu proses 

administrasi 

pemerintah daerah 

dari tingkat provinsi, 

kabupaten/kota, 

sampai tingkat 

kecamatan dan 

kelurahan. (BPKP, 

2008) 

1. Akses 

2. Portal 

3. Organisasi 

pengelolaan dan 

pengolahan 

informasi 

4. Infrastruktur dan 

aplikasi dasar 

semua prasarana 

(Instruktur Presiden 

Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 

2003) 

Ordinal 1-3 

4 

5 

 

 

 

6 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Daerah (Y) 

ukuran-ukuran 

normatif yang perlu 

diwujudkan dalam 

informasi akuntansi 

sehingga tujuannya 

terpenuhi. 

(Peraturan 

Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010) 

1. Relevan 

2. Andal 

3. Dapat 

dibandingkan 

4. Dapat dipahami 

(Peraturan 

Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 

2010) 

Ordinal 1-3 

4-6 

7 

 

8-9 

Sumber: Data Diolah, 2021 
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3.2.3 Populasi dan Sampel 

3.2.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 62 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu. 

Tabel 3.2. Daftar SKPD Kabupaten Indramayu 

No Nama SKPD 

1 Dinas Pendidikan 

2 Dinas Kesehatan 

3 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

4 Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan 

5 Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran 

6 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

7 Dinas Sosial 

8 Dinas Tenaga Kerja 

9 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

10 Dinas Ketahanan Pangan 

11 Dinas Lingkungan Hidup 

12 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

13 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

14 Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

15 Dinas Perhubungan 

16 Dinas Komunikasi dan Informatika 

17 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perdagangan, dan 

Perindustrian 

18 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

19 Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

20 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

21 Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

22 Dinas Perikanan dan Kelautan 

23 Dinas Pertanian 

24 Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

25 Sekretariat Daerah 

26 Inspektorat 

27 Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

28 Badan Keuangan Daerah 

29 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
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30 Sekretariat DPRD 

31 Kecamatan Anjatan 

32 Kecamatan Arahan 

33 Kecamatan Balongan 

34 Kecamatan Bangodua 

35 Kecamatan Bongas 

36 Kecamatan Cantigi 

37 Kecamatan Cikedung 

38 Kecamatan Gabuswetan 

39 Kecamatan Gantar 

40 Kecamatan Haurgeulis 

41 Kecamatan Indramayu 

42 Kecamatan Jatibarang 

43 Kecamatan Juntinyuat 

44 Kecamatan Kandanghaur 

45 Kecamatan Karangampel 

46 Kecamatan Kedokanbunder 

47 Kecamatan Kertasemaya 

48 Kecamatan Krangkeng 

49 Kecamatan Kroya 

50 Kecamatan Lelea 

51 Kecamatan Lohbener 

52 Kecamatan Losarang 

53 Kecamatan Pasekan 

54 Kecamatan Patrol 

55 Kecamatan Sindang 

56 Kecamatan Sliyeg 

57 Kecamatan Sukagumiwang 

58 Kecamatan Sukra 

59 Kecamatan Terisi 

60 Kecamatan Tukdana 

61 Kecamatan Widasari 

62 Kantor Kesatuan Bangsa Politik 

Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Indramayu Nomor 9 Tahun 2016 

3.2.3.2 Teknik Penentuan Sampel 

Setelah menentukan populasi penelitian maka selanjutnya ditentukannya 

sampel penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi. Menurut Sugiyono 

(2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probablility sampling. Menurut Sugiyono (2017:122) probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi 

simple random sampling, proportionate stratified random sampling, 

disproportionate stratified random sampling, sampling area (cluster) sampling 

(sampling menurut daerah). Sedangkan cara pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2017:126) simple random 

sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Untuk 

menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan 

maka digunakan rumus slovin sebagai berikut: 

𝑛 = 𝑁1 + 𝑁𝑒2 

Sumber: Sugiyono (2017) 

Keterangan:   

n : Sampel 

N :  Populasi 

e : Perkiraan tingkat kesalahan (10%) 
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ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑛 = 621 + 62.10%2 

𝑛 = 38,27 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 38 

Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 38 Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) pada Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu. Untuk responden yang 

dipilih oleh peneliti yaitu pegawai yang bekerja pada bagian akuntansi atau 

keuangan karena bagian akuntansi atau keuangan terlibat dalam penyusunan 

laporan keuangan dan mengetahui masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Dari setiap 38 SKPD masing-masing diambil 2 orang sebagai responden sehingga 

akan diperoleh 76 responden. 38 daftar SKPD yang dijadikan sebagai sampel 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Daftar Sampel Penelitian 

No Nama SKPD 

1 Dinas Pendidikan 

2 Dinas Kesehatan 

3 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

4 Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan 

5 Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran 

6 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

7 Dinas Sosial 

8 Dinas Tenaga Kerja 

9 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

10 Dinas Ketahanan Pangan 

11 Dinas Lingkungan Hidup 

12 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

13 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

14 Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

15 Dinas Perhubungan 

16 Dinas Komunikasi dan Informatika 

17 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perdagangan, dan 

Perindustrian 

18 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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19 Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

20 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

21 Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 

22 Dinas Perikanan dan Kelautan 

23 Dinas Pertanian 

24 Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

25 Sekretariat Daerah 

26 Inspektorat 

27 Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

28 Badan Keuangan Daerah 

29 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

30 Sekretariat DPRD 

31 Kantor Kesatuan Bangsa Politik 

32 Kecamatan Cikedung 

33 Kecamatan Gabuswetan 

34 Kecamatan Indramayu 

35 Kecamatan Kroya 

36 Kecamatan Lelea 

37 Kecamatan Losarang 

38 Kecamatan Terisi 

Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Indramayu Nomor 9 Tahun 2016 

 

3.2.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.4.1 Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Menurut Chandrarin (2017:123) data primer merupakan data yang berasal langsung 

dari objek penelitian atau responden, baik individu maupun kelompok. sedangkan 

Data sekunder merupakan data yang berasal dari pihak atau lembaga yang telah 

menggunakan atau mempublikasikannya (Chandrarin, 2017:124). 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian mengenai pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi manajemen 

daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah adalah data primer karena 

peneliti menggunakan kuesioner yang dimana data yang digunakan langsung dari 

responden. 
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3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang sesuai untuk penelitian 

ini, maka teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan studi yang dilakukan untuk memperoleh 

landasan teoritis dengan cara memepelajari, menelaah dan mengolah data dari 

berbagai sumber kepustakaan seperti buku literature, jurnal, situs web, peraturan 

perundang-undangan, serta reverensi lainnya yang relevan dengan permasalahan 

yang diteliti. 

2. Kuesioner  

Menurut Sugiyono (2017:192) kuesioner merupakan instrument untuk 

pengumpulan data, dimana partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau 

pernyataan yang diberikan peneliti. Peneliti dapat menggunakan kuesionr untuk 

memeroleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, 

presepsi, kepribadian dan perilaku dari responden. Dalam kata lain para peneliti 

dapat melakukan pengukuran bermacam-macam karakteristik dengan 

menggunakan kuesioner.  

Hasil kuesioner yang telah disebarkan selanjutnya akan diolah menjadi 

data, kemudian dilakukannya analisis data agar mejadi informasi sehingga akan 

mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditentukan. Peneliti mengumpulkan dan mengolah data yang diperoleh dengan cara 

memberikan bobot penelian dari setiap pernyataan dengan menggunakan skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2017:93).  
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Tabel 3.4. Instrumen Skala Likert 

Alternatif Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2017) 

Untuk setiap variabel penelitian, harus menetapkan peringkat dengan cara 

membandingkan skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil 

perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari 

prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah responden. Maka akan terlihat 

sebagai berikut: 

% 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙  × 100% 

Keterangan:  

Skor aktual = jumlah skor jawaban responden  

Skor ideal   = jumlah skor maksimum (jumlah responden × 5) 

Presentase jawaban yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan rentang 

presentase skor maksimum (5/5 = 100%) dan skor minimum (1/5 = 20%). Analisis 

deskriptif dilakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada pada setiap variabel 

yang di teliti dengan berpedoman pada: 

Tabel 3.5. Kriteria Presentase Skor Tanggapan Responden 

No Presentase Skor Kategori Skor 

1 0,00% - 19% Tidak Baik 

2 20% - 39% Kurang Baik 

3 40% - 59% Cukup Baik 

4 60% - 79% Baik 

5 80% - 100% Sangat Baik 

Sumber: Sugiyono (2017) 
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3.2.5 Rancangan Pengujian Hipotesis 

3.2.5.1 Analisis Data 

Menurut Sugyono (2017:147) analisis data yaitu kegiatan setelah data dari 

seluruh responden ataupun sumber data dari lain yang sudah terkumpul. Kegiatan 

ini dengan cara mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menyajikan data dari setiap variabelnya yang diteliti, lalu melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji  

hipotesis yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, untuk mempermudah dalam 

melakukan analisis data maka peneliti menggunakan bantuan komputer. 

1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018:51) uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu menggungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 

sampel. jika koefisien korelasi (rhitung) bernilai positif dan lebih besar dari rtabel, maka 

dapat dinyatakan bahwa butir pernyataan tersebut valid atau sah. Sebaliknya jika 

koefisien korelasi (rhitung) bernilai positif dan lebih kecil dari rtabel maka dapat 

dinyatakan bahwa butir pernyataan tersebut tidak valid atau tidak sah.  

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018:45) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal adalah jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah stabil dari waktu kewaktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan 
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dengan alat bantu SPSS uji Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel 

dinyatakan reliabel jika menghasilkan Cronbach Alpha > 0,60. 

3.2.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi linier, 

untuk menguji apakah model yang dipergunakan tersebut mewakili atau mendekati 

kenyataan yang ada. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah didalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan 

bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal atau tidak dengan analisis grafik 

dan uji statistik. Cara yang digunakan untuk mendeteksi apakah residual data 

berdistribusi normal ataukah tidak dengan menggunakan uji statistik one-sample 

Kolmogorov-Smirnov. 

Dalam uji normalitas data tersebut keputusan diambil berdasarkan asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,05 (5%). Jika, nilai probabilitas signifikan lebih dari a = 

0,05 maka data terdistribusi dengan normal dan apabila nilai probabilitas siginifikan 

kurang dari a = 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Priyastama (2020:122) Multikolinearitas adalah ditemukannya 

adanya korelasi yang sempurna antar variabel independen pada model regresi. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas 
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(korelasinya 1 atau mendekati). Selain itu dapat dilihat nilai Tolerance dan 

Inflation Factor (VIF) atau dengan membandingkan nilai koefisien determinasi 

individual dengan nilai determinasi secara serentak. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikoloniearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

 

a. Melihat nilai tolerance 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas. 

b. Melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

1) Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

2) Jika nilai VIF > 10,00 maka terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas.  

Dalam penelitian ini, pengujiannya menggunakan uji Spearman’s rho 

penetapan kriterianya menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey. Jika nilai 

probabilitas Chi-square > 0,05 (5%) atau nilai Obs*R-Square < nilai Chi-square 

tabel, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

3.2.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
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Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi liner berganda digunakan 

oleh peneliti bila peneliti bermaksud untuk meramalkan bagaimana keadaannya 

(naik turunnya) variabel dependen, jika dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktro prediktor dimanipulasi (di naik turunkannya nilai). Analisis ini dapat 

dilakukan jika jumlah variabel independennya minimal 2 (dua). Rumus yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia  dan penerapan sistem informasi manajemen daerah yaitu: 

𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

Y = Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

b0 = Konstanta 

b1,2 = Koefisien Regresi 

X1 = Kompetensi Sumber Daya Manusia 

X2 = Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah 

e = Error term 

3.2.5.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh signifikan antara variabel independen (variabel bebas) dengan variabel 

dependen (variabel terikat). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dilakukan melalui Uji t (Parsial) dan Uji F (Simultan). Hipotesis yang akan di uji 

dalam penelitian ini berkaitan dengan pengaruh kompetensi sumber daya manusia 
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dan penerapan sistem informasi manajemen daerah terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. 

1. Uji t (pengujian secara parsial) 

Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individu 

dalam menerangkan variasi variabel independen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan significance level 0, 05 (α = 0,05) dan nilai degree of freedom/df = 

n-k-1 dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas. 

Pengujian hipotesis parsial variabel kompetensi sumber daya manusia 

H0 : β1 = 0 Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Ha : β1 ≠ 0 Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Pengujian hipotesis parsial variabel penerapan sistem informasi manajemen 

daerah 

H0 : β2 = 0 Penerapan sistem informasi manajemen daerah tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. 

Ha : β2 ≠ 0 Penerapan sistem informasi manajemen daerah berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut: 
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a. Jika thitung < ttabel atau nilai signifikan > 0, 05 maka hipotesis ditolak (koefisien 

regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika thitung > ttabel atau nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima 

(koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel 

independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen 

2. Uji F (pengujian secara simultan) 

Menurut Ghozali (2018:179) uji pengaruh bersama-sama (joint) 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 

atau joint mempengaruhi variabel dependen. dengan tingkat signifikan (a) = 0,05 

(5%) dan nilai degree of freedom/df = n-k dimana n adalah jumlah responden dan k 

adalah jumlah variabel bebas. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : β1 = 0 Kompetensi sumber daya manusia dan Penerapan sistem 

informasi manajemen daerah tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Ha : β1 ≠ 0 Kompetensi sumber daya manusia dan Penerapan sistem 

informasi manajemen daerah berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 
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Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut:  

a. Jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis diterima 

(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel 

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen.  

b. Jika Fhitung > Ftabel atau nilai signifikan ≤ 0, 05 maka hipotesis ditolak 

(koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan variabel 

independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

3.2.5.5 Koefisien Deteminasi (R2) 

Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2=1 menunjukkan 

bahwa 100% total varian diterangkan oleh varian persamaan regresi atau variabel 

bebas, baik X1 maupun X2, mampu menerangkan variabel Y sebesar 100%. 

Sebaliknya apabila nilai R2=0 menunjukkan bahwa tidak ada total varian yang 

diterangkan oleh varian bebas dari persamaan regresi baik X1 maupun X2. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Hasil penelitian ini adalah gambaran atau uraian dan analisis data 

mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem 

informasi manajemen daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah (studi pada 

pemerintah daerah Kabupaten Indramayu). Penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden . kuesioner yang telah 

diisi oleh responden kemudian dikumpulkan kembali untuk ditabulasikan dalam 

dan diolah. Adapun waktu dalam penyebaran dan pengumpulan kuesioner yaitu 

sekitar 1 minggu. Penyebaran dilakukan kepada 38 SKPD di Kabupaten Indramayu 

dengan total responden yaitu 76, responden dalam penelitian ini yaitu pegawai 

bagian akuntansi atau bagian keuangan. Pernyataan pada kuesioner terdiri dari  10 

pernyataan untuk variabel kompetensi sumber daya manusia dengan 3 indikator, 6 

pernyataan untuk variabel penerapan sistem informasi manajemen daerah dengan  

4 indikator dan 9 pernyataan untuk variabel kualitas laporan keuangan daerah 

dengan 4 indikator. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai bagian akuntansi atau 

bagian keuangan di SKPD Kabupaten Indramayu, data karakteristik responden 

yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, dan lama bekerja di SKPD terkait. Adapun gambaran umum responden 

disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 44 57,89% 

Perempuan 32 42,11% 

Total 76 100% 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 44 orang atau sebesar 57,89%, sedangkan sisanya 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 32 orang atau sebesar 42,11%. 

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

21-30 tahun 9 11,84% 

31-40 tahun 20 26,32% 

41-50 tahun 30 39,47% ≥ 50 tahun 17 22,37% 

Total 76 100% 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa frekuensi responden 

didominasi oleh usia 41-50 tahun dengan total responden sebanyak 30 orang atau 

sebesar 39,47%, sedangkan sisanya pada usia 21-30 tahun sebanyak 9 orang atau 

sebesar 11,84%, usia 31-40 tahun sebanyak 20 orang atau sebesar 26,32%, dan usia ≥ 50 tahun sebanyak 17 orang atau sebesar 22,37%. 

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

SMA/SMK 13 17,11% 

D3 6 7,89% 

S1 49 64,47% 

S2 8 10,53% 

S3  0,00% 

Total 76 100% 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa frekuensi responden 

didominasi oleh pendidikan S1 dengan total responden sebanyak 49 orang atau 
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sebesar 64,47%, lulusan SMA/SMK terdiri dari 13 orang atau sebesar 17,11%, 

lulusan D3 terdiri dari 6 orang atau sebesar 7,89%, lulusan S2 terdiri dari 8 orang 

atau sebesar 10,53%. 

Tabel 4.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Presentase (%) 

1-5 tahun 9 11,84% 

6-10 tahun 15 19,74% 

11-15 tahun 18 23,68% ≥ 16 tahun 34 44,74% 

Total 76 100% 

Sumber: Data Diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa tingkat lama bekerja  

didominasi oleh usia ≥ 16 tahun dengan total responden sebanyak 34 orang atau 

sebesar 44,74%, sedangkan sisanya pada usia 1-5 tahun sebanyak 9 orang atau 

sebesar 11,84%, usia 6-10 tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 19,74%, dan usia 

11-15 tahun sebanyak 18 orang atau sebesar 23,68%. 

4.1.2 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan dari kuesioner yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengukur serta memperoleh data penelitian dari para 

responden. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan uji korelasi 

Product Moment Perason. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%  (a 

= 0,05) dengan degree of freedom (df) = 76-2 = 74 maka diperoleh r tabel = 0,2257. 

Adapun kriteria penilaian uji validitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila  nilai r hitung > r tabel maka dapat dikatakan setiap item dari 

kuesioner tersebut valid. 

2. Jika nilai r hitung < r tabel maka dapat dikatakan setiap item dari kuesioner 

tersebut tidak valid. 
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Untuk masing-masing uji validitas masing-masing variabel dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Kompetensi Sumber Daya Manusia 

No.Item Pearson Correlation r Tabel Kriteria 

P1 0,704 0,2257 Valid 

P2 0,598 0,2257 Valid 

P3 0,560 0,2257 Valid 

P4 0,703 0,2257 Valid 

P5 0,668 0,2257 Valid 

P6 0,690 0,2257 Valid 

P7 0,673 0,2257 Valid 

P8 0,633 0,2257 Valid 

P9 0,636 0,2257 Valid 

P10 0,872 0,2257 Valid 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan yang 

membentuk variabel kompetensi sumber daya manusia memiliki nilai r hitung > r 

tabel. Sehingga keseluruhan item variabel penelitian dinyatakan valid untuk 

digunakan sebagai instrument penelitian atau dapat dikatakan bawa pernyataan 

yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel kompetensi sumber daya 

manusia pada Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu. 

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Daerah 

No.Item Pearson Correlation r Tabel Kriteria 

P1 0,509 0,2257 Valid 

P2 0,715 0,2257 Valid 

P3 0,608 0,2257 Valid 

P4 0,505 0,2257 Valid 

P5 0,602 0,2257 Valid 

P6 0,581 0,2257 Valid 

Sumber: Data Diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan yang 

membentuk variabel penerapan sistem informasi manajemen daerah memiliki nilai 

r hitung > r tabel. Sehingga keseluruhan item variabel penelitian dinyatakan valid 

untuk digunakan sebagai instrument penelitian atau dapat dikatakan bawa 

pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel penerapan 

sistem informasi manajemen daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten 

Indramayu. 

Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan 

No.Item Pearson Correlation r Tabel Kriteria 

P1 0,741 0,2257 Valid 

P2 0,589 0,2257 Valid 

P3 0,647 0,2257 Valid 

P4 0,520 0,2257 Valid 

P5 0,529 0,2257 Valid 

P6 0,562 0,2257 Valid 

P7 0,724 0,2257 Valid 

P8 0,745 0,2257 Valid 

P9 0,628 0,2257 Valid 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan yang 

membentuk variabel kualitas laporan keuangan daerah memiliki nilai r hitung > r 

tabel Sehingga keseluruhan item variabel penelitian dinyatakan valid untuk 

digunakan sebagai instrument penelitian atau dapat dikatakan bawa pernyataan 

yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel kualitas laporan keuangan 

daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu. 

4.1.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran atas kuesioner tersebut dilakuakan secara berulang. 
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Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban dari seseorang 

atau responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Cronbach’s Alpha. Suatu konstruk atau variabel di dinyatakan reliabel jika 

menghasilkan Cronbach’s Alpha > 0,70, walaupun nilai 0,60 – 0,70 masih dapat 

diterima. 

Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 
.865 10 Reliabel 

Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Daerah 
.608 6 Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan 

Daerah 
.764 9 Reliabel 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa Cronbach’s Alpha variabel 

kompetensi sumber daya manusia adalah 0,865, variabel penerapan sistem 

informasi manajemen daerah adalah 0,608, dan variabel kualitas laporan keuangan 

daerah adalah 0,764. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan atas 

masing-masing variabel dinyatakan reliabel karena telah melewati batas 

Cronbach’s Alpha (0,60). Hal ini menunjukan bahwa setiap item pernyataan yang 

digunakan mampu memperoleh data yang konsisten sehingga bila data diajukan 

kembali akan memperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya. 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Gambaran Variabel Penelitian 

4.2.1.1 Kompetensi Sumber Daya Manusia pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 76 responden 

melelui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan atas jawaban 

responden terhadap variabel kompetensi sumber daya manusia pada penelitian ini 

maka dapat diukur melalui 3 indikator yang didalamnya terdapat 9 pernyataan, hasil 

tanggapan variabel kompetensi sumber daya manusia dijelaskan pada tabel 4.9 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9. Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 

No Pernyataan 

Lembar Jawaban 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 
% STS TS CS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya memiliki 

pengalaman untuk 

menjalankan tugas 

dibidang akuntansi 

atau keuangan. 

1 1 4 45 25 320 380 84,21 

2 Saya melakukan 

pekerjaan sesuai 

dengan peraturan 

pemerintahan yang 

berlaku dan tidak 

melanggarnya. 

0 0 0 30 46 350 380 92,11 

3 Saya menyelesaikan 

tugas tepat waktu 

dan teliti sesuai 

dengan ketentuan 

akuntansi. 

0 0 2 41 33 335 380 88,16 
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4 Saya mampu 

menyampaikan 

pendapat dengan 

baik sehingga tidak 

terjadi kesalahan 

dalam penyampaian 

informasi terkait 

laporan keuangan. 

0 1 6 40 29 325 380 85,53 

5 Saya memahami 

dengan baik 

mengenai ilmu 

akuntansi dan 

keuangan 

pemerintah daerah. 

0 1 10 58 7 299 380 78,68 

6 Saya sering 

membaca berbagai 

buku maupun 

jurnal-jurnal yang 

berkaitan dngan 

ilmu akuntansi 

0 4 25 40 7 278 380 73,16 

7 Saya telah mengerti 

peran dan fungsi 

yang jelas dalam 

pengelolaan 

keuangan 

pemerintah daerah. 

0 2 2 50 22 320 380 84,21 

8 Saya melaksanakan 

pelatihan agar 

menunjang 

kemampuan bekerja 

dibidang 

akuntansi/keuangan 

0 3 3 43 27 322 380 84,74 

9 Saya mampu 

mengoperasikan 

aplikasi SIMDA 

sesuai dengan 

penerapannya. 

0 3 11 35 27 314 380 82,63 
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10 Saya mampu 

menyusun laporan 

keuangan dengan 

baik sesuai SAP 

yang berlaku. 

0 3 6 36 31 323 380 85,00 

Total 3186 3800 83,84 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa skor aktual dan skor 

ideal pada variabel kompetensi sumber daya manusia sebesar 3186 dan 3800 

dengan nilai presentase yang diperoleh 83,84%. Hal ini menunjukan kompetensi 

sumber daya manusia pada kriteria yang sangat baik. Hasil perhitungan di atas 

kemudian digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut: 
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Baik 
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Cukup 

Baik 
Baik 

Sangat        

Baik 
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Gambar 4. 1 Garis Kontinum Kompetensi Sumber Daya Manusia 

4.2.1.2 Penerapan Sistem Informasi Manajemen daerah pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Indramayu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 76 responden 

melelui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan atas jawaban 

responden terhadap variabel penerapan sistem informasi manajemen daerah pada 

penelitian ini maka dapat diukur melalui 4 indikator yang didalamnya terdapat 6 

83,64% 
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pernyataan, hasil tanggapan variabel penerapan sistem informasi manajemen 

daerah dijelaskan pada tabel 4.10 sebagai berikut: 

Tabel 4.10. Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Mengenai Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Daerah 

No Pernyataan 

Lembar Jawaban 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 
% STS TS CS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Akses internet 

menjadi hal utama 

dalam pengoperasian 

SIMDA. 

0 2 3 12 59 356 380 93,68 

2 SIMDA dapat 

diakses dengan 

mudah oleh 

masyarakat . 

18 36 3 13 6 181 380 47,63 

3 SIMDA dapat 

diakses oleh seluruh  

pegawai. 

2 37 18 16 3 209 380 55,00 

4 Situs web pemerintah 

berguna dengan baik 

dalam pelayanan 

kepada publik. 

0 1 7 31 37 332 380 87,37 

5 Aplikasi SIMDA 

mudah digunakan 

oleh pegawai dalam 

penyusunan laporan 

keuangan. 

0 2 2 38 34 332 380 87,37 

6 Penerapan SIMDA 

menciptakan 

efisiensi dan 

efektivitas pada 

pekerjaan diinstansi 

tempat saya bekerja. 

0 1 2 32 41 341 380 89,74 

Total 1410 1900 74,21 

Sumber: Data Diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa skor aktual dan skor 

ideal pada variabel penerapan sistem informasi manajemen daerah sebesar 1410 

dan 1900 dengan nilai presentase yang diperoleh 74,21%. Hal ini menunjukan 

penerapan sistem informasi manajemen daerah pada kriteria yang baik. Hasil 

perhitungan di atas kemudian digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:  
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Baik Sangat        
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Gambar 4. 2 Garis Kontinum Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Daerah 

4.2.1.3 Kualitas Laporan Keuangan Daerah pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 76 responden 

melelui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan atas jawaban 

responden terhadap variabel kualitas laporan keuangan daerah pada penelitian ini 

maka dapat diukur melalui 4 indikator yang didalamnya terdapat 9 pernyataan, hasil 

tanggapan variabel kualitas laporan keuangan daerah dijelaskan pada tabel 4.11 

sebagai berikut: 

 

74,21% 
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Tabel 4.11. Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Mengenai Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah 

No Pernyataan 

Lembar Jawaban 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 
% STS TS CS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Informasi akuntansi 

dalam laporan 

keuangan disajikan 

secara lengkap. 

0 0 3 37 36 337 380 88,68 

2 Laporan keuangan 

disajikan tepat 

waktu sehingga 

dapat berguna 

dalam pengambilan 

keputusan. 

0 0 4 28 44 344 380 90,53 

3 Laporan keuangan 

dapat digunakan 

sebagai alat untuk 

memprediksi 

kondisi keuangan, 

kebutuhan 

keuangan dan 

kinerja dimasa 

datang. 

0 0 2 41 33 335 380 88,16 

4 Laporan keuangan 

yang disajikan telah 

sesuai dengan 

kondisi atau 

peristiwa yang 

terjadi. 

0 0 4 38 34 334 380 87,89 

5 Laporan keuangan 

dapat diakses 

dengan mudah oleh 

pihak eksternal. 

3 14 14 34 11 264 380 69,47 

6 Laporan keuangan 

ditujukan untuk 

kepentingan umum 

bukan kepentingan 

6 4 5 34 27 300 380 78,95 
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oknum-oknum 

tertentu 

7 Laporan keuangan 

dapat dibandingkan 

dengan periode 

sebelumnya. 

1 2 1 35 37 333 380 87,63 

8 Informasi yang 

disajikan dapat 

dipahami dengan 

mudah oleh 

pengguna laporan 

keuangan. 

0 0 2 45 29 331 380 87,11 

9 Penyajian laporan 

keuangan telah 

sesuai dengan SAP 

Yang berlaku. 

0 0 2 41 33 335 380 88,16 

Total 2913 3420 85,18 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa skor aktual dan skor 

ideal pada variabel kualitas laporan keuangan daerah sebesar 2913 dan 3420 dengan 

nilai presentase yang diperoleh 85,18%. Hal ini menunjukan kualitas laporan 

keuangan daerah pada kriteria yang sangat baik. Hasil perhitungan di atas kemudian 

digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:  
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Gambar 4. 3 Garis Kontinum Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

85,18% 
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4.2.2 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Daerah Secara Parsial terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah (Studi Pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu ) 

4.2.2.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual data dari 

model regresi linear berdistribusi normal atau tidak. modal regresi dikatakan baik 

ketika residual datanya berdistribusi normal. Untuk mendeteksi residual data 

berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. dalam uji ini keputusan yang diambil 

berdasarkan asymp, Si. (2-tailed) Jika didapat nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara normal. 

Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.22159181 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.054 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Diolah 2021 
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa besarnya nilai One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov adalah 3,22159181 dengan signifikansi sebesar 0,200. 

Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka nilai residual tersebut normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Cara yang 

digunakan oleh mendeteksi ada tidaknya problem multikolinieritas pada model 

regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 

Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya problem 

multikolinieritas adalah nilai Tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

Tabel 4.13. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1(Constant) 13.361 4.118  3.244 .002   

Kompetensi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(X1) 

.348 .088 .393 3.974 .000 .926 1.080 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Daerah (X2) 

.450 .133 .334 3.371 .001 .926 1.080 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai tolerance masing-

masing variabel  lebih dari 0,10 dimana X1 0,926 > 0,10 dan X2 0,926 > 0,10 disertai 

nilai  Varian Inflation Factor (VIF) tidak ada yang lebih dari 10,00 dimana X1 
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1,1080 < 10,00 dan X2 1,1080 < 10,00 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

Multikolinieritas pada model regresi. 

3. Uji heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 

2018:137). Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji Spearman’s rho diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.14. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Spearman’s rho 

Correlations 

 X1 X2 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's rho Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1) 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .266* .224 

Sig. (2-tailed) . .020 .052 

N 76 76 76 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Daerah (X2) 

Correlation 

Coefficient 

.266* 1.000 .038 

Sig. (2-tailed) .020 . .741 

N 76 76 76 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

.224 .038 1.000 

Sig. (2-tailed) .052 .741 . 

N 76 76 76 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui  bahwa variabel kompetensi 

sumber daya manusia memiliki nilai signifikasi 0,052, dan variabel penerapan 
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sistem informasi manajemen daerah memiliki nilai signifikasi 0,741. Nilai 

signifikasi dari kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besar 

kecilnya pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem 

informasi manajemen daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Persamaan regresi linier berganda menggunakan rumus 𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 dalam hal ini untuk menghitung pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia dan penerapan sistem informasi manajemen daerah terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. 

Tabel 4.15. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.361 4.118  3.244 .002 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1) 

.348 .088 .393 3.974 .000 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Daerah (X2) 

.450 .133 .334 3.371 .001 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diperoleh persamaan linear sebagai berikut: 𝑌 = 13,361 + 0,348𝑋1 + 0,450𝑋2 + 4,118 
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Persamaan diatas dapat dartikan sebagai berikut: 𝑏0 = 13,361 artinya jika kompetensi sumber daya manusia (X1) dan 

penerapan sistem informasi manajemen daerah (X2) benilai nol maka kualitas 

laporan keuangan daerah (Y) sebesar 13,361. 

𝑏1= 0,348 artinya jika kompetensi sumber daya manusia (X1) meningkat 

sebesar (satu) satuan variabel, penerapan sistem informasi manajemen daerah (X2)  

konstan (benilai 0), maka kualitas laporan keuangan daerah (Y) akan meningkat 

sebesar 0,348. Koefisien bernilai positif artinya antara variabel kompetensi sumber 

daya manusia dan kualitas laporan keuangan daerah memiliki hubungan yang 

positif. 

𝑏2= 0,450 artinya jika penerapan sistem informasi manajemen daerah (X2) 

meningkat sebesar (satu) satuan variabel, kompetensi sumber daya manusia (X1)   

konstan (benilai 0), maka Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Y) akan 

meningkat sebesar sebesar 0,450. Koefisien bernilai positif artinya antara variabel 

penerapan sistem informasi manajemen daerah dan kualitas laporan keuangan 

daerah memiliki hubungan yang positif. 

4.2.2.3 Uji Statistik t (Pengujian Secara Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Uji parsial digunakan untuk mengetahui Pengaruh kompetensi sumber 

daya manusia dan penerapan sistem informasi manajemen daerah terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. Untuk mencari nilai ttabel bisa dilihat melalui distribusi 

tabel t dengan mencari tingkat signifikan (a) = 0,05 (5%) dengan (a/2 0,05/2 = 

0,025) dan nilai degree of freedom/df = n-k-1 dimana n adalah jumlah responden 
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dan k adalah jumlah variabel bebas. Jadi nilai df=76 – 2 – 1 = 73 maka nilai ttabel 

sebesar 1,993.  

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut : 

a. Jika thitung < ttabel atau nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Ini 

berarti bahwa secara parsial kompetensi sumber daya manusia dan 

penerapan sistem informasi manajemen daerah tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

b. Jika thitung > ttabel atau nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Ini 

berarti secara parsial kompetensi sumber daya manusia dan penerapan 

sistem informasi manajemen daerah mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Tabel 4.16. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.361 4.118  3.244 .002 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1) 

.348 .088 .393 3.974 .000 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Daerah (X2) 

.450 .133 .334 3.371 .001 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

Sumber: Data Diolah 2021 
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1. Pengujian Hipotesis Parsial Variabel Kompetensi Sumber Daya 

Manusia 

H0 : β1 = 0 Kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Ha : β1 ≠ 0 Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai t hitung (3,974) > ttabel 

(1,993) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima dan nilai signifikansi untuk variabel 

kompetensi sumber daya manusia sebesar 0,000. Berdasarkan hal tersebut nilai 

signifikan < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. 

2. Pengujian Hipotesis Parsial Variabel Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Daerah 

H0 : β2 = 0 Penerapan sistem informasi manajemen daerah tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. 

Ha : β2 ≠ 0 Penerapan sistem informasi manajemen daerah berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai t hitung (3,371) > ttabel 

(1,993) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima dan nilai signifikansi untuk variabel 

penerapan sistem informasi manajemen daerah sebesar 0,001. Berdasarkan hal 

tersebut nilai signifikan < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa penerapan sistem informasi manajemen daerah berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan daerah.  
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4.2.3 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Daerah Secara Simultan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah (Studi Pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu ) 

4.2.3.1 Uji Statistik F (Pengujian Secara Simultan) 

Uji Statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh kompetensi 

sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi manajemen daerah yang 

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-

sama) Daerah terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Untuk mencari nilai Ftabel 

bisa dilihat melalui distribusi tabel F dengan mencari tingkat signifikan (a) = 0,05 

(5%) dan nilai degree of freedom/df = n-k dimana n adalah jumlah responden dan k 

adalah jumlah variabel bebas. Jadi nilai df = 76 – 2 = 74 maka nilai Ftabel sebesar 

3,12.  

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut : 

a. Jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis 

diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa 

secara simultan variabel independen tersebut tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.   

b. Jika Fhitung > Ftabel atau nilai signifikan ≤ 0, 05 maka hipotesis 

ditolak (koefisien regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara 

simultan variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : β1 = 0 Kompetensi sumber daya manusia dan Penerapan sistem informasi 

manajemen daerah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah. 

Ha : β1 ≠ 0 Kompetensi sumber daya manusia dan Penerapan sistem informasi 

manajemen daerah berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. 

Tabel 4.17. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 396.377 2 198.189 18.587 .000b 

Residual 778.399 73 10.663   

Total 1174.776 75    

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Daerah  

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung (18,587) > Ftabel 

(3,12) dan nilai signifikan adalah 0,000 nilai ini lebih kecil dari significance level 

0,05 (5%) yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. yang berarti pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan penerapan 

sistem informasi manajemen daerah berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

4.2.3.2 Koefesien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model (kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem 
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informasi manajemen daerah) dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(kualitas laporan keuangan daerah). 

Tabel 4.18. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .581a .337 .319 3.26543 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Sumer Daya Manusia dan Penerapan 

Sistem Informasi Manajemen daerah 

Sumber: Data Diolah 2021 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa nilai R square atau koefisien 

determinasi adalah 0,337 yang menunjukan bahwa variabel kompetensi sumber 

daya manusia dan penerapan sistem informasi manajemen daerah secara simultan 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah sebesar 33,7%. Dengan 

kata lain kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah secara bersama-sama memberikan kontribusi atau pengaruh 

sebesar 33,7%. terhadap kualitas laporan keuangan daerah, sedangkan 66,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam penelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1. Gambaran Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Daerah, dan Kualitas Laporan Keuangan 

Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu 

4.3.1.1. Kompetensi Sumber Daya Manusia pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada pemerintah 

daerah Kabupaten Indramayu, diketahui persentase atas tanggapan responden 
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mengenai variabel kompetensi sumber daya manusia Manusia untuk setiap 

indikatornya masuk dalam kategori sangat baik, sehingga secara keseluruhan 

Kompetensi Daya Manusia pada Kabupaten Indramayu termasuk kategori sangat 

baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.9 mengenai tanggapan responden atas 

kompetensi sumber daya manusia dimana total skor aktual 3186 dan total skor ideal 

3800 dengan nilai presentase yang diperoleh sebesar 83,84%. Maka dengan nilai 

presentase 83,84% kompetensi sumber daya manusia tergolong sangat baik karena 

berada pada kategori garis kontinum 80%-100%. Dengan demikian indikator 

kompetensi sumber daya manusia yakni Perilaku, Pengetahuan, serta keterampilan 

yang dimiliki oleh pegawai pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu telah berjalan 

dengan baik dan tepat. Namun dari ketiga indikator tersebut terdapat satu indikator 

yang memiliki presentase rendah yaitu Pengetahuan. Hal ini menandakan bahwa 

kurangnya pengetahuan mengenai ilmu akuntansi dan keuangan yang dimiliki oleh 

pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu yang artinya Sumber Daya 

Manusia harus meningkatkan pengetahuannya agar tidak terjadinya kesalahan data 

atau kekeliruan dalam mengelola laporan keuangan. 

4.3.1.2. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Indramayu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada pemerintah 

daerah Kabupaten Indramayu, diketahui persentase atas tanggapan responden 

mengenai variabel penerapan sistem informasi manajemen daerah untuk setiap 

indikatornya masuk dalam kategori baik, sehingga secara keseluruhan penerapan 

sistem informasi manajemen daerah pada pemerintah daerah Kabupaten Indramayu 

termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.10 mengenai tanggapan 
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responden atas penerapan sistem informasi manajemen daerah dimana total skor 

aktual 1410 dan total skor ideal 1900 dengan nilai presentase yang diperoleh 

sebesar 74,21%. Maka dengan nilai presentase 74,21% penerapan sistem informasi 

manajemen daerah tergolong baik karena berada  pada kategori garis kontinum 

60%-79%. Dengan demikian indikator penerapan sistem informasi manajemen 

daerah yakni Akses, Portal, Organisasi pengelolaan dan pengolahan informasi, serta 

infrastruktur dan aplikasi dasar semua prasaran yang dimiliki oleh pemerintah 

Daerah Kabupaten Indramayu telah berjalan dengan baik dan tepat. Namun dari 

ketiga indikator tersebut terdapat satu indikator yang memiliki presentase rendah 

pada kedua pernyatannya yaitu pada indikator akses dengan pernyataan SIMDA 

mudah diakses oleh masyarakat dan SIMDA dapat diakses oleh seluruh pegawai. 

hal ini dikarenakan SIMDA hanya dipergunakan pemerintahan dalam mengelola 

laporan keuangan sehingga masyarakat tidak ada sangkut pautnya dengan 

pengelolaan laporan keuangan. Kemudian akses oleh seluruh pegawai untuk 

SIMDA, beberapa Dinas tidak setuju karena SIMDA hanya diakses oleh pegawai 

yang berada pada bagian akuntansi atau keuangan, untuk Badan Keuangan Daerah 

terdapat pengecualian karena hampir seluruh pegawai menggunakan SIMDA. 

4.3.1.3. Kualitas Laporan Keuangan Daerah pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Indramayu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada pemerintah 

daerah Kabupaten Indramayu, diketahui persentase atas tanggapan responden 

mengenai variabel kualitas laporan keuangan daerah untuk setiap indikatornya 

masuk dalam kategori sangat baik, sehingga secara keseluruhan kualitas laporan 

keuangan daerah pada Kabupaten Indramayu termasuk kategori sangat baik. Hal ini 
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dapat dilihat dari tabel 4.11 mengenai tanggapan responden atas kualitas laporan 

keuangan daerah dimana total skor aktual 2913 dan total skor ideal 3420 dengan 

nilai presentase yang diperoleh sebesar 85,18%. Maka dengan nilai presentase 

85,18% kualitas laporan keuangan daerah tergolong sangat baik, karena berada 

pada kategori garis kontinum 80%-100%. Dengan demikian indikator kualitas 

laporan keuangan daerah yakni relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami pada pemerintah Kabupaten Indramayu telah berjalan dengan baik 

sehingga dapat dikatakan berkualitas. Namun dari keempat indikator tersebut 

terdapat satu indikator yang memiliki presentase rendah yaitu pada indikator andal 

hal tersebut menunjukan bahwa laporan keuangan tidak mudah diakses oleh pihak 

eksternal sehingga hanya pihak-pihak yang berkepentingan  saja yang dapat 

mengaksesnya. 

4.3.2. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Daerah Secara Parsial terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah 

4.3.2.1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada tabel 4.16 

diperoleh nilai thitung untuk variabel kompetensi sumber daya manusia sebesar 3,974 

dan ttabel sebesar 1,993. Dikarenakan nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Nilai signifikan menunjukan angka posistif yaitu 0,000 < 0,05 maka Ha 

diterima. Nilai koefisien regresi menunjukkan angka positif sebesar 0,348. Artinya 

kompetensi sumber daya manusia secara parsial berpengaruh positif sebesar 34,8% 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah.  
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 Tentang 

Pendidikan Dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil untuk mewujudkan 

kepemerintahan yang baik diperlukan sumber daya manusia aparatur yang memiliki 

kompetensi jabatan dalam penyelenggaraan negara dan pembangunan; akuntan 

sebagai pembuat laporan keuangan memiliki kontribusi terhadap kualitas informasi 

pada laporan keuangan tersebut. Seorang akuntan yang memiliki kompetensi akan 

mampu menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. Hal tersebut senada dengan 

yang diungkapakan oleh Rosida (2015) bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang di 

hasilkan, hal ini dikarenakan adanya kompetensi yang baik dan unggul, yang 

dimiliki oleh sumber daya manusia di masing-masing SKPD akan lebih 

mempermudah dalam pengolahan data keuangan sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan akan memiliki kualitas laporan yang baik yaitu yang relevan, andal dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami oleh semua pengguna laporan keuangan. Adapun 

hasil penelitian yang dilakukan Kuncoro (2017) menyatakan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Hal ini menunjukan bahwa dengan komepetensi yang baik dari 

para pegawai yang ada di pemerintah daerah, khususnya bagian keuangan akan 

menghasilkan kinerja yang baik juga dalam hal ini berbentuk laporan keuangan 

pemerintah daerah yang berkualitas. 

Jadi kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah hal ini dikarenakan adanya kompetensi yang 

tinggi yang dimiliki oleh sumber daya manusia pemerintah daerah Kabupaten 

Indramayu. Dengan kompetensi yang tinggi maka akan memiliki kinerja yang 
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tinggi pula dan menghasilkan laporan keuangan daerah yang berkualitas  yaitu 

yang relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami oleh seluruh 

pengguna laporan keuangan daerah. 

4.3.2.2. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada tabel 4.16 

diperoleh nilai thitung untuk variabel penerapan sistem informasi manajemen daerah 

sebesar 3,371 dan ttabel sebesar 1,993. Dikarenakan nilai thitung > ttabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikan menunjukan angka posistif yaitu 0,001 < 

0,05 maka Ha diterima. Nilai koefisien regresi menunjukkan angka positif sebesar 

0,450. Artinya penerapan sistem informasi manajemen daerah secara parsial 

berpengaruh positif sebesar 45% terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi manajemen daerah 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan demikian para 

pengelola keuangan di tingkat SKPD dan SKPKD pada pemerintah daerah 

Kabupaten Indramayu semakin terbantu.  

Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh pemerintah daerah 

dilakukan untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan daerah. Untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang cepat, tepat, dan akurat maka diperlukannya 

sistem yang dapat diandalkan yang dimana mampu mengolah data dan 

menghasilkan informasi yang tepat bagi para pengguna laporan keuangan daerah. 

Dengan demikian Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

mengembangkan sistem aplikasi komputer yang dapat mengolah data atas transaksi 

keuangan menjadi laporan keuangan daerah yaitu berupa Sistem Informasi 
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Manajemen Daerah (SIMDA). Versi aplikasi SIMDA saat ini yang digunakan oleh 

pemerintah dearah Kabupaten Indramayu adalah versi 2.9. 

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan dari Nune (2016) yang 

menyatakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen daerah terdapat 

pengaruh secara parsial terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas 

Kesehatan Kota Gorontalo. Begitu pula penelitian yang dilakuakan kuncoro, U. 

(2017) menyatakan penerapan sistem informasi manajemen daerah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah daerah. Dan 

Begitu pula peneletian yang dilakuakan Gunadi  (2017) hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Kabupaten Gowa. 

4.3.3. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Penerapan Sistem 

Informasi Manajemen Daerah Secara Simultan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada tabel 4.17 

diperoleh nilai Fhitung (18,587) > Ftabel (3,12) dan nilai signifikan adalah 0,000 nilai 

ini lebih kecil dari significance level 0,05 (5%) yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. yang berarti Pengaruh kompetensi 

sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi manajemen daerah 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. 

berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa nilai R square atau koefisien 

determinasi adalah 0,337 yang menunjukan bahwa kompetensi sumber daya 

manusia dan penerapan sistem informasi manajemen daerah secara bersama-sama 
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memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 33,7%. terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah, sedangkan 66,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan kedalam penelitian in. 

Kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. Hal ini dikarenakan kompetensi sumber daya manusia 

yakni Perilaku, Pengetahuan, serta keterampilan. Dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah yakni Akses, Portal dan pelayanan publik, Organisasi 

pengelolaan dan pengolahan informasi, serta infrastruktur dan aplikasi dasar akan 

mempermudah proses pengolahan data keuangan. Dan laporan keuangan yang 

dihasilkan akan berkualitas yakni relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 

dipahami oleh pengguna laporan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi Sumber 

daya manusia dan penerapan sistem informasi manajemen daerah terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah pada pemerintah daerah Kabupaten Indramayu. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka 

hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi sumber daya manusia pada pemerintah daerah Kabupaten 

Indramayu termasuk  kategori sangat baik, Namun terdapat satu indikator 

yang memiliki presentase rendah yaitu Pengetahuan. Hal ini menandakan 

bahwa kurangnya pengetahuan mengenai ilmu akuntansi dan keuangan 

yang dimiliki oleh pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu 

yang artinya Sumber Daya Manusia harus meningkatkan pengetahuannya 

agar tidak terjadinya kesalahan data atau kekeliruan dalam mengelola 

laporan keuangan. 

2. Penerapan sistem informasi manajemen daerah pada pemerintah daerah 

Kabupaten Indramayu termasuk kategori baik. Namun terdapat satu 

indikator yang memiliki presentase rendah pada kedua pernyatannya yaitu 

pada indikator akses dengan pernyataan SIMDA mudah diakses oleh 

masyarakat dan SIMDA dapat diakses oleh seluruh pegawai. hal ini 

dikarenakan SIMDA hanya digunakan pemerintahan dalam mengelola 

laporan keuangan sehingga masyarakat tidak ada sangkut pautnya dengan 
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pengelolaan laporan keuangan. Kemudian akses oleh seluruh pegawai 

untuk SIMDA, beberapa Dinas tidak setuju karena SIMDA hanya diakses 

oleh pegawai yang berada pada bagian akuntansi atau keuangan, untuk 

Badan Keuangan Daerah terdapat pengecualian karena hampir seluruh 

pegawai menggunakan SIMDA. 

3. Kualitas laporan keuangan daerah pada Kabupaten Indramayu termasuk 

kategori sangat baik. Namun dari keempat indikator tersebut terdapat satu 

indikator yang memiliki presentase rendah yaitu pada indikator andal, hal 

tersebut menunjukan bahwa laporan keuangan tidak mudah diakses oleh 

pihak eksternal sehingga hanya pihak-pihak yang berkepentingan  saja 

yang dapat mengaksesnya. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah pada pemerintah daerah Kabupaten 

Indramayu. 

5. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi 

manajemen daerah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan daerah pada pemerintah daerah Kabupaten 

Indramayu. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah daerah Kabupaten Indramayu sebaiknya mengadakan 

pelatihan secara berkala untuk menambah pengetahuan para pegawai 

bagian akuantansi atau keuangan. Karena dalam mengelola keuangan 

haruslah memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang akuntansi 

sehingga dapat meningkatkan pengelolaan keuangan dan penyusunan 

laporan keuangan daerah. 

2. Penerapan sistem informasi manajemen daerah sudah sesuai dengan 

kebutuhan pemerintah daerah Kabupatem Indramayu sehingga hanya 

perlu diadakannya evaluasi secara berkala terhadap SIMDA agar laporan 

keuangan daerah yang dihasilkan semakin berkualitas. 

3. Laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Indramayu harus mudah 

diakses oleh berbagai pihak sehingga tidak hanya pihak-pihak tertentu saja 

yang dapat mengaksesnya hal ini bertujuan agar terciptanya transaparansi 

dalam laporan keuangan daerah yang disajikan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dan akan melakukan penelitian 

dengan mengambil penelitian yang sama atau tema yang sama, disarankan 

dapat menguji variabel-variabel lain yang berhubungan dengan kualitas 

laporan keuangan daerah dengan cara menambah variabel lain atau 

menggunakan variabel yang berbeda dengan variabel dalam penelitian ini, 

dan variabel lainnya. Selain itu peneliti selanjutnya di harapkan dapat 
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memperluas populasi dan memperbanyak sampel dan bisa meneliti di 

lokasi atau unit analisis yang berbeda untuk membandingkan hasil 

penelitian selanjutnya dengan penelitian terdahulu. 
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Lampiran 6: Tabulasi Data Kuesioner 

Nomor 

Responden 

KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA PENERAPAN SIMDA KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 1 2 3 4 5 6 Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total 

1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 5 2 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 2 4 4 4 34 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 5 2 2 4 4 4 21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

3 4 5 5 5 4 3 4 3 3 4 40 5 2 4 3 4 4 22 3 3 4 3 2 3 4 4 4 30 

4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 43 3 2 3 2 2 2 14 3 4 4 3 4 4 3 3 4 32 

5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 44 4 1 3 3 5 5 21 4 5 5 5 4 3 4 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 5 2 3 4 4 4 22 5 4 4 4 1 5 4 4 5 36 

7 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 41 5 4 2 4 4 4 23 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 

8 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 41 5 4 2 4 4 4 23 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 

9 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 5 4 5 5 4 5 28 4 5 5 5 4 1 4 5 5 38 

10 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 44 5 2 2 5 4 5 23 5 5 5 5 4 1 5 5 5 40 

11 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 45 5 2 2 4 5 5 23 5 5 5 5 2 5 5 5 5 42 

12 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 45 5 2 2 4 5 5 23 5 5 5 5 2 5 5 5 5 42 

13 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 38 5 2 2 5 4 4 22 4 4 4 4 3 4 5 4 4 36 

14 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40 

15 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 41 5 3 3 5 5 4 25 4 4 4 5 4 4 5 5 4 39 

16 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 39 5 1 2 5 5 4 22 4 5 5 5 2 1 4 4 4 34 

17 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 47 5 5 3 5 4 4 26 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 5 5 4 5 5 5 29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

19 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 35 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 33 4 2 4 4 4 4 22 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 

21 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 5 1 2 5 5 5 23 5 5 5 5 2 4 5 5 5 41 

22 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 5 1 2 5 5 5 23 5 5 5 5 2 4 5 5 5 41 



 

 

23 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 43 5 4 4 4 4 5 26 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 

24 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 43 5 4 4 4 4 5 26 5 5 5 4 5 5 4 4 5 42 

25 4 5 4 4 4 3 4 4 2 3 37 5 2 2 4 4 4 21 4 4 5 4 3 4 4 4 4 36 

26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 5 2 2 5 4 4 22 4 5 5 4 4 4 5 5 4 40 

27 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 5 2 2 4 4 4 21 4 5 4 4 2 4 4 4 4 35 

28 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 4 1 2 4 4 4 19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

29 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 41 2 1 2 4 4 5 18 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40 

30 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 2 1 2 4 4 5 18 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40 

31 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 44 5 1 2 5 4 5 22 5 4 4 5 3 2 4 4 4 35 

32 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 5 1 2 5 4 5 22 5 4 4 5 2 2 4 4 4 34 

33 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 24 5 2 2 5 3 3 20 5 5 4 4 4 5 5 5 4 41 

34 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 43 5 1 1 5 4 5 21 5 5 4 4 4 5 4 4 4 39 

35 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 5 4 2 5 5 5 26 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

36 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 5 5 2 5 5 5 27 5 5 4 5 4 4 5 5 5 42 

37 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 42 5 3 2 4 4 4 22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

38 4 5 4 5 4 2 5 5 5 5 44 5 3 5 5 5 5 28 5 5 5 5 5 1 5 5 5 41 

39 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 46 5 2 2 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 

40 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 5 2 2 5 5 5 24 4 5 5 4 5 5 5 4 4 41 

41 4 5 4 4 3 3 5 4 3 3 38 5 5 3 4 4 4 25 4 5 4 5 1 1 2 4 4 30 

42 1 4 5 4 4 4 4 3 3 3 35 5 1 3 5 4 4 22 4 4 4 5 1 4 1 4 5 32 

43 3 5 4 4 3 4 3 4 4 4 38 5 2 2 5 5 5 24 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42 

44 4 4 4 3 3 2 3 4 5 4 36 3 2 2 5 5 5 22 4 4 4 4 4 3 5 4 5 37 

45 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

46 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

47 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 5 4 4 4 5 5 27 4 3 4 4 5 5 4 5 4 38 



 

 

48 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 5 4 4 4 5 5 27 4 3 4 4 5 5 4 5 4 38 

49 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 41 5 2 3 5 4 4 23 5 4 4 5 4 3 4 4 4 37 

50 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 5 2 3 4 4 5 23 5 4 4 5 3 4 4 4 5 38 

51 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 4 2 2 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

52 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 4 2 2 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

53 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 46 5 1 1 5 4 4 20 4 4 5 4 2 4 4 4 5 36 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 3 5 5 5 28 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

55 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 35 5 1 3 3 5 5 22 4 5 4 4 3 4 5 4 4 37 

56 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 2 4 3 4 4 21 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 

57 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 5 2 3 5 5 5 25 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

58 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 5 2 4 5 5 5 26 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

59 5 4 4 3 4 3 5 5 4 4 41 5 1 3 5 4 4 22 5 5 4 4 3 4 5 4 4 38 

60 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 39 5 2 3 5 5 5 25 4 4 4 5 3 4 4 4 4 36 

61 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 33 5 2 2 4 2 4 19 3 5 4 4 3 1 2 3 3 28 

62 4 4 4 5 4 3 4 5 3 4 40 3 1 2 3 3 3 15 4 3 5 3 2 2 5 4 5 33 

63 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 45 5 2 3 5 5 5 25 4 5 5 4 3 5 5 5 5 41 

64 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 41 5 2 2 4 4 4 21 5 5 4 5 2 4 4 4 4 37 

65 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 36 4 2 2 4 5 5 22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

66 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 5 1 2 4 5 4 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

67 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 5 2 3 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

68 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 5 2 4 5 5 5 26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

69 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 45 5 2 2 4 5 4 22 5 5 5 4 3 5 5 5 5 42 

70 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 45 5 1 2 4 5 4 21 5 5 5 4 3 5 5 5 5 42 

71 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 4 4 4 5 5 5 27 4 5 4 3 4 5 4 4 3 36 

72 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 4 4 4 5 5 5 27 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 



 

 

73 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 5 1 3 3 5 5 22 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 

74 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43 5 2 3 3 5 5 23 4 5 5 4 3 4 5 4 4 38 

75 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 4 2 2 5 4 5 22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

76 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 4 2 2 5 4 5 22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7: Hasil Perhitungan  SPSS Versi 25 

1. Uji Validitas 

a. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

                                                                  Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 Total 

P01 Pearson 

Correlation 

1 .389** .254* .351** .462** .347** .470** .477** .367** .580** .704** 

Sig. (2-tailed)  .001 .027 .002 .000 .002 .000 .000 .001 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P02 Pearson 

Correlation 

.389*

* 

1 .558** .378** .259* .328** .365** .233* .234* .512** .598** 

Sig. (2-tailed) .001  .000 .001 .024 .004 .001 .043 .042 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P03 Pearson 

Correlation 

.254* .558** 1 .383** .374** .393** .374** .126 .179 .389** .560** 

Sig. (2-tailed) .027 .000  .001 .001 .000 .001 .278 .121 .001 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P04 Pearson 

Correlation 

.351*

* 

.378** .383** 1 .511** .477** .538** .312** .255* .594** .703** 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .001  .000 .000 .000 .006 .026 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P05 Pearson 

Correlation 

.462*

* 

.259* .374** .511** 1 .503** .372** .257* .336** .537** .668** 

Sig. (2-tailed) .000 .024 .001 .000  .000 .001 .025 .003 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P06 Pearson 

Correlation 

.347*

* 

.328** .393** .477** .503** 1 .343** .369** .376** .493** .690** 

Sig. (2-tailed) .002 .004 .000 .000 .000  .002 .001 .001 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P07 Pearson 

Correlation 

.470*

* 

.365** .374** .538** .372** .343** 1 .341** .319** .478** .673** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .001 .002  .003 .005 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P08 Pearson 

Correlation 

.477*

* 

.233* .126 .312** .257* .369** .341** 1 .388** .600** .633** 

Sig. (2-tailed) .000 .043 .278 .006 .025 .001 .003  .001 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 



 

 

P09 Pearson 

Correlation 

.367*

* 

.234* .179 .255* .336** .376** .319** .388** 1 .614** .636** 

Sig. (2-tailed) .001 .042 .121 .026 .003 .001 .005 .001  .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P10 Pearson 

Correlation 

.580*

* 

.512** .389** .594** .537** .493** .478** .600** .614** 1 .872** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Total Pearson 

Correlation 

.704*

* 

.598** .560** .703** .668** .690** .673** .633** .636** .872** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

b. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 Total 

P01 Pearson Correlation 1 .208 .103 .301** .260* .117 .509** 

Sig. (2-tailed)  .071 .375 .008 .023 .316 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 

P02 Pearson Correlation .208 1 .509** .141 .101 .101 .715** 

Sig. (2-tailed) .071  .000 .225 .385 .383 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 

P03 Pearson Correlation .103 .509** 1 -.079 .146 .141 .608** 

Sig. (2-tailed) .375 .000  .498 .208 .226 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 

P04 Pearson Correlation .301** .141 -.079 1 .328** .404** .505** 

Sig. (2-tailed) .008 .225 .498  .004 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 

P05 Pearson Correlation .260* .101 .146 .328** 1 .684** .602** 

Sig. (2-tailed) .023 .385 .208 .004  .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 

P06 Pearson Correlation .117 .101 .141 .404** .684** 1 .581** 

Sig. (2-tailed) .316 .383 .226 .000 .000  .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 

Total Pearson Correlation .509** .715** .608** .505** .602** .581** 1 



 

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 76 76 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

c. Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 Total 

P01 Pearson 

Correlation 

1 .490** .406** .589** .159 .294** .529** .491** .577** .741** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .170 .010 .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P02 Pearson 

Correlation 

.490** 1 .517** .422** .146 .136 .341** .324** .313** .589** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .209 .243 .003 .004 .006 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P03 Pearson 

Correlation 

.406** .517** 1 .404** .121 .118 .452** .548** .597** .647** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .300 .310 .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P04 Pearson 

Correlation 

.589** .422** .404** 1 .079 -.047 .134 .522** .445** .520** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .495 .687 .247 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P05 Pearson 

Correlation 

.159 .146 .121 .079 1 .265* .344** .260* .030 .529** 

Sig. (2-tailed) .170 .209 .300 .495  .021 .002 .023 .798 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P06 Pearson 

Correlation 

.294** .136 .118 -.047 .265* 1 .337** .266* .160 .562** 

Sig. (2-tailed) .010 .243 .310 .687 .021  .003 .020 .167 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P07 Pearson 

Correlation 

.529** .341** .452** .134 .344** .337** 1 .544** .388** .724** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .247 .002 .003  .000 .001 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 



 

 

P08 Pearson 

Correlation 

.491** .324** .548** .522** .260* .266* .544** 1 .594** .745** 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .023 .020 .000  .000 .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

P09 Pearson 

Correlation 

.577** .313** .597** .445** .030 .160 .388** .594** 1 .628** 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .000 .798 .167 .001 .000  .000 

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

Total Pearson 

Correlation 

.741** .589** .647** .520** .529** .562** .724** .745** .628** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Uji Reliabilitas 

a. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.865 10 

 

b. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.608 6 

 

c. Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.764 9 

 



 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.22159181 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.054 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.361 4.118  3.244 .002   

SDM .348 .088 .393 3.974 .000 .926 1.080 

SIMDA .450 .133 .334 3.371 .001 .926 1.080 

a. Dependent Variable: LK 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Correlations 

 X1 X2 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1.000 .266* .224 

Sig. (2-tailed) . .020 .052 

N 76 76 76 

X2 Correlation Coefficient .266* 1.000 .038 

Sig. (2-tailed) .020 . .741 

N 76 76 76 

Unstandardize

d Residual 

Correlation Coefficient .224 .038 1.000 

Sig. (2-tailed) .052 .741 . 

N 76 76 76 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.361 4.118  3.244 .002 

SDM .348 .088 .393 3.974 .000 

SIMDA .450 .133 .334 3.371 .001 

a. Dependent Variable: LK 

 

5. Uji t 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.361 4.118  3.244 .002 

SDM .348 .088 .393 3.974 .000 

SIMDA .450 .133 .334 3.371 .001 

a. Dependent Variable: LK 



 

 

 

6. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 396.377 2 198.189 18.587 .000b 

Residual 778.399 73 10.663   

Total 1174.776 75    

a. Dependent Variable: LK 

b. Predictors: (Constant), SIMDA, SDM 

 

7. Koefesien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .581a .337 .319 3.26543 

a. Predictors: (Constant), SIMDA, SDM 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8:  Tanda Terima Surat Permohonan Penelitian 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 

Lampiran 9: Tabel r 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10: Tabel t 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11: Tabel F 
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